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ABSTRAK 

Nama/ NIM : Fitria Chairissa / 200303051 

Judul Skripsi : Pemahaman Aktivis Lembaga Dakwah Kampus   

Ar-Risalah UIN Ar-Raniry terhadap Ayat-ayat 

dakwah 

Tebal Skripsi : 71 halaman 

Prodi  : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Pembimbing I : Prof. Dr. Fauzi. S.Ag., Lc., MA. 

Pembimbing II : Zulihafnani, S.TH., MA. 

Para dai adalah penyampai pesan-pesan Allah Swt dan RasulNya 

tentang kebenaran ajaran agama. Sebagai aktivis dakwah seharusnya 

memiliki wawasan, kemampuan serta ilmu yang mumpuni 

khususnya terhadap referensi utama yaitu Al-Qur’an dan hadis. 

Namun banyak di antara para aktivis dakwah yang dianggap belum 

mumpuni pemahamannya serta kurang merefleksikan ayat-ayat 

dakwah. Kiranya ada semacam pemahaman bahwa Al-Qur’an hanya 

menggunakan kata dakwah atau tabligh saja. Padahal fakta yang 

sesungguhnya menunjukkan bahwa dalam Al-Qur’an  Allah Swt 

menggunakan kata-kata yang demikian komplit sesuai dengan 

kondisi mad’u yang dihadapi. Adapun tujuan penelitian ini untuk 

mengkaji dan meneliti pemahaman ayat-ayat dakwah oleh aktivis 

LDK sehingga bisa dijadikan referensi utama dalam dakwahnya. 

Penelitian ini difokuskan pada kajian lapangan (field research). 

Selanjutnya dianalisis secara kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemahaman aktivis LDK terhadap ayat-ayat 

dakwah lebih melihat kepada aspek literal-tekstual, daripada makna 

substansi-kontekstual dan dikategorikan dalam tiga tingkatan 

pemahaman, yaitu rendah, sedang dan tinggi diantara ketiganya 

pemahaman tingkat sedang yang paling dominan. Secara garis besar 

penjelasan mereka sejalan dengan uraian para mufasir, Meskipun 

demikian ditemukan juga pandangan yang berbeda seperti pada 

surah Ali-Imran ayat 104 mereka memahami bahwa tugas dakwah 

ini melrupakan wajib individu se ltiap muslim bukan hanya para 

pelmuka agama atau orang yang me lmiliki kelkuasaan. Pada surah as 

saff ayat 4 mereka mengartikan yang belrgelrak atau belrjalan delngan 

belrjamaah dikiaskan selpelrti bangunan yang telrsusun kokoh 

sehingga disebut dakwah jama’i sesuai diterapkan di kalangan 

mahasiswa.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH 

 

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam 

jurnal ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun 

bentuknya adalah sebagai berikut: 

 

Arab  Transliterasi  Arab  Transliterasi  

 

 Ṭ (titik di bawah) ط Tidak disimbolkan ا

 Ẓ (titik di bawah) ظ B ب

 ` ع  T ت

 Gh غ  Th ث

 F ف J ج

 Q ق  Ḥ (titik di bawah) ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه  S س

 ` ء Sy ش

 Y ي Ṣ (titik di bawah) ص

   Ḍ (titik di bawah) ض
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Catatan: 

1. Vokal Tunggal  

----   َ ---- (fathah)  = a misalnya, حدث ditulis  ḥadatha 

----   َ ---- (kasrah)  = i misalnya,   قيل  ditulis qila 

----   َ ---- (dammah) = u misalnya,   روي  ditulis ruwiya 

 

2. Vokal Rangkap 

هريره  ,ay, misalnya =  (fathah dan ya) (ي) ditulis Hurayrah 

 ditulis tawḥid توحيد ,aw, misalnya =   (fathah dan waw) (و)

 

3. Vokal Panjang (maddah) 

  a̅, (a dengan garis di atas) =  (fathah dan alif) (ا)

 i,̅  (i dengan garis di atas) =  (kasrah dan ya) (ي)

  u̅, (u dengan garis di atas) =  (dammah dan waw) (و)

Misalnya: ( معقول ، توفيق ،برهان  ), ditulis burhan, tawfiq, ma’qul. 

 

4. Ta’ Marbutah (ة) 

Ta’ Marbutah hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya = الفلسفة الاول 

al-falsafat al-ūlā. Sementara ta’ marbūtah mati atau 

mendapatkan harakat sukun, transliterasinya adalah (h), 

misalnya: ( الفلسفة مناحج الأدلة ,دليل اللإناية  ,تحافت ) ditulis Tahāfut al- 

Falāsifah, Dalīl al-‘ināyah, Manāhij al-Adillah . 

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah   yang   dalam   tulisan   Arab   dilambangkan   dengan 

lambang (  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf, yakni   yang   sama   dengan   huruf   yang   mendapat   

syaddah, misalnya (إسلامية) ditulis islamiyyah. 

 

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf  ال transliterasinya adalah al, misalnya:  فسنالكشف ال  ditulis 

al-kasyf, al-nafs. 
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7. Hamzah (ء) 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata 

ditransliterasi dengan (’), misalnya:  ئملا كة   ditulis mala’ikah, 

 ,ditulis juz ‘ī. Adapun hamzah yang terletak di awal kata جزئ

tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif, 

misalnya اختراع ditulis ikhtirā’. 

 

Modifikasi 

1. Nama orang yang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy.Sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai dengan kaidahpenerjemahan. 

Contoh: Mahmud Syaltut.  

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Damaskus, bukan Damasyq; Kairo bukan Qahirah dan 

sebagainya. 

 

Singkatan: 

Swt. = subhanahu wa ta’ala 

Saw.  = sallallahu ‘alayhi wa sallam 

Cet. = cetakan 

QS. = Qur`an Surah 

as. = ‘Alaihi salam 

Dkk  =  dan kawan-kawan 

t.th = tanpa tahun 

Terj. = Terjemahan 

M = Masehi  

HR. = Hadis Riwayat 

Hlm = halaman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah melnurut Syelikh Ali Mahfud dalam kitabnya 

Hidayat Al-Mursyidi1 adalah melngajak manusia untuk melngelrjakan 

kelbaikan dan melngikuti peltunjuk, melnyuruh melrelka belrbuat baik 

dan mellarang melrelka dari pelrbuatan buruk agar melrelka melndapat 

kelbahagiaan di dunia dan akhirat. Pelndapat ini juga sellaras delngan 

pelndapat imam al-Ghazali dalam karyanya Ihya Ulumuddin yang 

melnyatakan bahwa Amr Ma’ruf Nahi Munkar adalah inti gelrakan 

dakwah selkaligus pelnggelrak dalam masyarakat Islam. Delngan 

delmikian, tujuan dakwah selbagai usaha untuk melrelalisasikan ajaran 

Islam pada selmua aspelk kelhidupan bisa dikatakan selbagai salah satu 

belntuk implelmelntasi dari selbuah tanggung jawab Islam.  

Dakwah ialah tugas mulia  yang Allah belrikan selbagai wujud 

iman dan taqwa juga salah satu kelwajiban seltiap umat untuk 

mellaksanakannya. Sellain itu, dalam melnjalankan kelhidupan 

belragama, dakwah melrupakan bagian yang sangat pelnting 

dilaksanakan guna melnyampaikan risalah Nabi. 

Melnyelru manusia kel jalan Allah Swt melrupakan kelwajiban 

selkaligus ibadah yang bisa melngantarkan pellakunya delkat delngan 

Tuhannya. Dakwah juga melngajarkan kelpada pellakunya bahwa 

keldudukannya dihadapan Allah adalah sangat tinggi karelna Allah 

akan melngangkat keldudukannya di dunia maupun di akhirat. Dalam 

Al-Qur’an surah al-Hajj ayat 75 Allah belrfirman : 

 

ٌۢ بَصِيْر 
يْعر َ سََِ مِنَ النَّاسِِۗ اِنَّ اللّهٰ كَةِ رُسُلًا وَّ ىِٕ

ٰۤ
ُ يَصْطفَِيْ مِنَ الْمَله   اَللّهٰ

“Selsungguhnya Allah tellah melmilih utusannya dari para 

malaikat dan manusia. Selsungguhnya Allah Maha 

Melndelngar lagi Maha Mellihat.” (QS. Al-Hajj: 75) 

 
            1Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 

hlm.243. 
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Pesan-pesan Allah dan RasulNya ditugaskan kepada  para dai 

untuk menyampaikan kelbelnaran ajaran agama. Untuk misi dan tugas 

yang mulia ini, telntu kualifikasi dan syarat kellayakan, telrutama 

dalam belntuk sifat-sifat telrpuji mutlak harus dipelnuhi, karelna 

melrelkalah pelncitra dakwah. Jika melrelka baik, maka dakwah akan 

dicitrakan baik. Belgitu pula selbaliknya “Al-Da’watu Mahjubatun 

bid- Du’at” olelh karelna itu, kelmuliaan dakwah selring kali telrtutupi 

dan tidak dirasakan olelh umat, justru karelna pelrilaku para dai yang 

belrtolak bellakang delngan citra dakwah. Dalam seljarah dakwah, 

Rasulullah saw. melngawali pelrjalanan dakwahnya delngan telrlelbih 

dahulu mellakukan sellelksi dan melmilih melrelka yang layak dan telpat 

untuk melngelmban amanah dakwah selbellum melngutus melrelka 

selbagai dellelgasi dan utusan Rasulullah Saw. di belrbagai wilayah. 

Kelmudian prosels pelmilihan atau isthtifa’ ini diikuti delngan prosels 

tarbiyah, ta’lim dan taushiyah yang belrkelsinambungan dalam 

belntuk pelrtelmuan belrkala yang telrtata delngan baik. Prosels ishthifa’ 

yang dijalankan masih melnurut Ali Abdul Halim Mahmud, melngacu 

kelpada tiga potelnsi dan kellayakan dasar yaitu: kelshalihan dan 

keltaqwaan (al-shalah wa al taqwa), kelcelrdasan dan pelmahaman 

yang baik (al- dzaka’i wa al aql), selrta kelkuatan dan amanahnya (al-

quwwah wal-amanah). Keltiga karaktelr ini mutlak dimiliki olelh 

siapapun yang mellakukan aktivitas kelbaikan, apalagi amal dakwah 

yang sangat belsar pelngaruhnya.2 

Selharusnya aktivis dakwah melmiliki wawasan, kelmampuan 

selrta keldalaman kelilmuwan khususnya telrhadap relfelrelnsi utama 

yaitu Al-Qur’an dan hadis. Ia juga harus melnyadari misi apa yang ia 

elmban dalam melnjalankan tugasnya. Pelmahaman atau al-fahmu 

melnjadi belkal yang amat pelnting bagi para dai selbellum belramal. 

Telrlelbih dakwah ini bukanlah tugas relmelh. Ia melmbawa nama Allah 

dan risalah suci pelmbangun pelradaban. Sellain belkal ilmu atau 

pelmahaman dalam belrdakwah selsuai delngan tuntunan Al-Qur’an, 

ada satu hal yang melnjadi ciri khas dari tiap dai dalam 

melnyampaikan dakwahnya yaitu karaktelr.  

 
2Atabik Luthfi, Tafsir Da’awi: Tadabbur Ayat-ayat Dakwah untuk Para 

Dai, (Jakarta: Al-I’tishom, 2011), hlm. 43-44 
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Karaktelr itu salah satunya melmiliki kelpribadian yang baik, 

karelna selorang dai adalah figur yang dicontoh dalam selgala tingkah 

laku. Delngan kata lain, ia selharusnya dapat melnjadi uswatun 

hasanah (contoh telladan yang baik) bagi masyarakat. Karaktelr ini 

sangat melnelntukan cara dalam belrdakwah, itulah melngapa karaktelr 

para dai telrmasuk bahasan pelnting dalam kaidah dakwah Islam.3 Dai 

ibarat selorang guidel atau pelmandu telrhadap orang-orang yang ingin 

melndapatkan kelsellamatan hidup di dunia dan akhirat. Ia adalah 

peltunjuk jalan yang harus melmbelri arahan mana jalan yang bolelh 

dan tidak bolelh dilalui. Pelrbuatan dan tingkah lakunya sellalu 

dijadikan tolak ukur olelh masyarakatnya.  

Adanya lelmbaga dakwah melnjadi salah satu sarana yang 

elfelktif dalam prosels dakwah dikalangan mahasiswa maupun 

masyarakat delngan tujuan dakwah dapat dicapai delngan baik. Dari 

belrbagai organisasi yang ada dikampus telrdapat satu organisasi 

mahasiswa yang belrnama Lelmbaga Dakwah Kampus  (LDK) Ar 

Risalah UIN Ar-Raniry selbuah organisasi mahasiswa yang belrnaung 

di bawah Delwan Elkselkutif Mahasiswa yang melrupakan wadah 

untuk melwujudkan aspirasi mahasiswa yang belrgelrak di bidang 

kelagamaan dan sosial yang belrkaitan delngan orang banyak.4 Melrelka 

melngambil pelran dalam melnsyiarkan dakwah kelpada mahasiswa 

maupun masyarakat luas, di dalam organisasi telrselbut ada belrbagai 

kalangan mahasiswa baik dari pelngurus maupun kadelr LDK. Aktivis  

LDK belrpelran aktif dalam melmajukan dan melnjalankan dakwah 

islamiyah mellalui syiar dakwah sosial meldia maupun selcara 

langsung delngan melngadakan belrbagai elvelnt selbagai belntuk syiar 

dalam belrdakwah.  

Obselrvasi awal yang ditelmukan pelnelliti yaitu telrdapat 

belbelrapa aktivis dakwah yang tidak melmahami makna ayat-ayat 

dakwah dalam Al-Qur’an telrutama bagaimana intelraksinya delngan 

masyarakat kampus dan di meldia sosial. Pada faktanya banyak di 

 
3M. Zulkifli, Catatan Cinta untuk Dakwah Kita, (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2022), hlm. 148 
4Fuad Ramadhan, “Implementasi Ukhuwah oleh Kader Lembaga 

Dakwah Kampus Berdasarkan Al-Qur’an, (Skripsi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh 2020), hlm. 5 
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antara melrelka yang dianggap bellum mumpuni pelmahamannya, 

selpelrti pada konselp dakwah yang ada dalam Al-Qur’an dan hadis.   

Pada sisi lain, pelnting untuk dikelmukakan bahwa pelngeltahuan 

mahasiswa telntang ayat-ayat dakwah rellatif telrbatas. Sellama ini 

banyak pelndakwah yang mungkin bagus dalam pelngeltahuan tapi 

kurang di eltika. Sellain itu juga pelnelliti mellihat selmangat kelagamaan 

yang cukup tinggi dari belbelrapa kalangan aktivis teltapi ilmu yang 

dimiliki kurang melmadai dan kurang melrelflelksikan ayat-ayat 

dakwah telrselbut. Kiranya ada selmacam pelmahaman bahwa Al-

Qur’an hanya melnggunakan kata-kata ajakan atau tabligh saja. 

Padahal fakta yang selsungguhnya melnunjukkan bahwa dalam Al-

Qur’an Allah Swt melnggunakan kata-kata yang delmikian komplit 

selsuai delngan tujuan dan kondisi mad’u yang dihadapi.  

Keltika asatidz atau pelmatelri melngisi kajian yang 

disellelnggarakan olelh LDK juga melnyampaikan ayat dakwah salah 

satunya QS. al-Nahl ayat 125 Allah belrfirman: 

ادُعُْ اِلٰه سَبِيْلِ رَبِٰكَ بِِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ بِِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَنُِۗ 
بِِلْمُهْتَدِيْنَ   اعَْلَمُ   وَهُوَ نْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه  اِنَّ رَبَّكَ هُوَ اعَْلَمُ بَِ     

“Selrulah (manusia) kel jalan Tuhanmu delngan hikmah dan 

pelngajaran yang baik selrta delbatlah melrelka delngan cara 

yang lelbih baik. Selsungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling 

tahu siapa yang telrselsat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang 

paling tahu siapa yang melndapat peltunjuk”  

 

Ayat di atas melrupakan salah satu ayat yang paling populelr 

di kalangan aktivis LDK. Melnurut pelngamatan pelnelliti, aktivis LDK 

kurang melmahami ayat-ayat dakwah yang selharusnya melrelka 

pahami untuk bisa melnyampaikan pelsan dakwah delngan baik. 

Selbagai mahasiswa yang belrgelrak di bidang dakwah telntu 

dibutuhkan pelmahaman telntang ayat-ayat dakwah untuk melnambah 

khazanah kelilmuwan nya selrta melngeltahui meltodel belrdakwah 

kelpada orang lain. Jika pelmahaman ayat dakwah olelh aktivis tidak 

dipahami delngan baik dan belnar maka aktivitas dakwah yang 

dijalankan tidak sesuai dengan anjuran dalam Al-Qur’an. Selain itu 

peluang untuk dapat mencapai pemahaman tentang ayat dakwah di 
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kalangan aktivis ini sangat terbuka, namun banyak juga hambatan 

yang mengakibatkan peluang tersebut diabaikan. 

Pelrmasalahan ini melnarik untuk dikaji karelna selharusnya 

tidak melmahami  ayat-ayat Al-Qur’an telntang dakwah tidak telrjadi 

di kalangan aktivis LDK selbab dalam kelgiatan dakwah kampus 

telrdapat kajian-kajian yang melngundang para pelnda’i atau ustadz 

untuk melngisi kajian, ada melntoring khusus kelpada pelngurus dan 

juga ada pelmbinaan untuk kadelr LDK selbellum belrgabung delngan 

LDK Ar-Risalah atau yang diselbut SIDDIQ.  

Belrdasarkan pelnjellasan di atas pelnelliti melncoba untuk 

melnelliti pelmahaman ayat-ayat dakwah dikalangan aktivis LDK 

selrta pelluang dan hambatan pelmahaman ayat-ayat dakwah di 

kalangan aktivis LDK UIN Ar-Raniry, selhingga dapat melnjadi 

altelrnatif baru selbagai acuan dalam belrdakwah. Selrta selbagai 

gelrakan untuk melnyelbarkan nilai-nilai Islam kelpada selluruh 

masyarakat telrutama dikalangan mahasiswa.  Dari latar bellakang 

telrselbut, maka pelnelliti ingin melngkaji lelbih melndalam delngan 

melngangkat judul “Pelmahaman Aktivis Lelmbaga Dakwah Kampus 

Ar Risalah UIN Ar-Raniry telrhadap ayat-ayat dakwah ” 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan bahwa banyak 

diantara para dai yang dianggap bellum mumpuni pelmahamannya 

selrta kurang melrelflelksikan ayat-ayat dakwah. Kiranya ada selmacam 

pelmahaman bahwa Al-Qur’an hanya melnggunakan dakwah atau 

tabligh saja. Padahal faktanya dalam Al-Qur’an Allah Swt 

melnggunakan kata-kata yang delmikian lelngkap selsuai delngan 

tujuan dan kondisi mad’u. Telntunya hal ini tidak selsuai delngan 

kiprahnya selbagai selorang aktivis dakwah selhingga pelrlu adanya 

pelngkajian melndalam guna melngungkapkan titik pelrmasalahan para 

dai telrselbut, Maka dari uraian di atas dapat disusun pelrtanyaan 

pelnellitian selbagai belrikut : 

1. Bagaimana pelmahaman aktivis LDK Ar-Risalah UIN Ar-

Raniry telntang ayat-ayat dakwah dalam upaya melnsyiarkan 

dakwah ? 

2. Bagaimana pelluang dan hambatan  pelmahaman ayat-ayat 

dakwah olelh aktivis LDK? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Untuk melngeltahui pelmahaman aktivis LDK telrhadap ayat-ayat 

dakwah dalam upaya melnsyiarkan dakwah baik di meldia sosial, 

masyarakat kampus maupun dalam kelselhariannya belrdasarkan 

yang dijellaskan dalam Al-Qur’an. 

2. Untuk melngeltahui pelluang dan hambatan  pelmahaman ayat-

ayat dakwah  olelh aktivis LDK Ar-Risalah UIN Ar-Raniry. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1.  Bagi aktivis LDK Ar-Risalah UIN Ar-Raniry, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memperluas wawasan aktivis LDK tentang 

pemahaman ayat-ayat dakwah serta dapat menggunakan peluang 

yang ada dengan baik. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan solusi yang efektif mengenai hambatan pemahaman 

ayat-ayat dakwah oleh aktivis LDK.  

 

2. Dari penelitian ini, secara teoritis diharapkan dapat menambah 

khazanah ilmu pengetahuan khususnya mengenai upaya dalam 

mensyiarkan dakwah berdasarkan perintah Allah dalam Al-

Qur’an yang dapat meningkatkan kecerdasan intelektual 

mahasiswa, bisa juga dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa 

yang ingin aktif menyebarkan dakwah di media sosial atau 

dakwah secara langsung.  

 

3. Secara praktis yakni melatih diri untuk dapat menerapkan ilmu 

yang sudah dipelajari agar dapat tersalurkan dengan baik. 

Pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat bagi LDK Ar-Risalah 

UIN Ar-Raniry, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat selbagai tolak 

ukur selrta dapat melnjadi masukan dan relfelrelnsi pelngurus LDK 

Ar-Risalah dalam mellakukan elvaluasi dan pelrbaikan telrhadap 

upaya dalam melnsyiarkan dakwah. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Pustaka 

Belrdasarkan pelnellitian yang sudah pelnulis lakukan, telrdapat 

pelnellitian-pelnellitian selbellumnya yang melmpunyai rellelvansi delngan 

skripsi pelnulis baik informasi dari buku-buku maupun skripsi dan 

artikell. Belrdasarkan pelnellusuran telrhadap belbelrapa karya ilmiah 

yang selsuai delngan telma ini, pelnulis melnelmukan belbelrapa litelratur 

yang belrkaitan pelmbahasannya.  

Skripsi yang belrjudul “Pelmahaman Mahasiswa telrhadap 

Ayat Amar Ma’ruf Nahi Munkar” Di dalam pelnulisan karya tulis 

ilmiah telrselbut, pelnelliti melnjellaskan bahwa pelrbeldaan yang telrjadi 

antara organisasi FPI dan LDK Syahid dalam pelnelrapan Amar 

Ma’ruf Nahi Munkar diselbabkan olelh belrbeldanya cara melrelka 

melmandang dan melmahami istilah Amar Ma’ruf Nahi Munkar itu 

selndiri. FPI melmiliki pelmahaman telrhadap AMNM bahwa meltode l 

dalam melnelgakkan AMNM belrupa aksi delngan kelkelrasan selpelrti 

aksi prelmanismel, seldangkan LDK Syahid melnelgakkan AMNM 

belrupa pelmbelntukan kelgiatan-kelgiatan yang belrhubungan delngan 

pelndidikan dan pelngajaran.1 

Sellanjutnya telrdapat juga satu kajian dalam belntuk skripsi 

yang belrjudul Pelmahaman Jamaah Tabligh di Mushalla An-Nur dan 

Masjid Darussalam telrhadap Ayat-ayat Dakwah. Dalam pelnellitian 

ini jamaah tabligh dapat dikatakan lelbih mellihat kelpada aspelk 

telkstual daripada makna kontelkstual seldangkan melngelnai khuruj 

yang melnjadi rujukan utama ialah kisah pelrjuangan dakwah para 

Nabi dan Rasulullah Saw, selhingga ayat-ayat yang dikutip juga 

belrdasarkan telntang kisah pelrjuangan dakwah para nabi.2 Kelmudian 

karya dalam belntuk Telsis yang pelnulis telmukan tidak jauh belrbelda 

 
             1Muhammad Nazif, “Pemahaman Mahasiswa terhadap Ayat Amar Ma’ruf 

Nahi Munkar (Studi pada Mahasiswa Anggota LDK Syahid UIN Jakarta).” Skripsi 

UIN Jakarta: 2022. 
2Ahmad Muhaemin, “Pemahaman Jamaah Tabligh di Mushalla An-Nur 

dan Masjid Darussalamah terhadap Ayat-ayat Dakwah” (Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019) 
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delngan judul di atas, belrdasarkan pelnellitian selcara kelselluruhan 

pelmahaman jamaah tabligh seljalan delngan para mufasir, namun ada 

belbelrapa ayat yang dipahami seldikit belrbelda selpelrti pada Surah Ali 

Imran ayat 110, melrelka melngartikan “ukhrijat” selbagai kelluar di 

jalan Allah yaitu meltodel dakwah Khuruj fi Sabilillah, pada Surah al-

Hajj ayat 78 melrelka juga melnyamakan jihad delngan Khuruj fi 

Sabilillah karelna pelngorbanan dan jihad dianggap sama selpelrti 

melnggunakan harta pribadi selrta melninggalkan kelluarga dalam 

waktu telrtelntu.3 

Tulisan Elnung Sa’adah delngan judul “Pelmahaman Ayat-

ayat Dakwah pada Mahasiswa (Studi telrhadap Pandangan LDM 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung dan GAMAIS Institut Telknologi 

Bandung).” Kajian ini sudah cukup melmbelrikan pelmahaman dan 

informasi telntang pelmahaman ayat dakwah olelh mahasiswa, 

pelnellitian ini fokus pada dua objelk kajian LDM UIN Sunan Gunung 

Djati dan GAMAIS ITB. Namun pelrbeldaan nya delngan kajian yang 

dilakukan olelh pelnelliti adalah belrbelda telmpat dan objelk yang ditelliti 

dikarelnakan pelnelliti hanya fokus pada satu organisasi Lelmbaga 

Dakwah Kampus. Pelnellitian pelnulis disini melnggunakan meltode l 

analisis delskriptif untuk melmbuat delskripsi selcara faktual yang telpat 

melngelnai fakta-fakta, sifat-sifat, selrta hubungannya delngan 

kelgiatan dakwah yang disellidiki dan lapangan yang melndalam 

belrkaitan delngan Lelmbaga Dakwah Mahasiswa.4 

Kajian dalam belntuk artikell yang ditulis olelh Arifin Zain dkk 

belrtujuan untuk melnelmukan katelgori ayat-ayat Al-Qur’an yang 

dapat dikellompokkan selbagai ayat-ayat dakwah, dan belntuk kata-

kata yang digunakan Al-Qur’an selmakna delngan makna dakwah. 

Tulisan telrselbut telrmasuk jelnis pelnellitian pustaka delngan 

pelndelkatan analisis kualitatif dan sumbelr data primelrnya adalah 

 
3Urwatul Wusqa,”Pemahaman Ayat-ayat Dakwah Perspektif Jamah 

Tabligh di Masjid Jamik Bukit Baro Gampong Lamme Garot Kecamatan 

Montasik Kabupaten Aceh Besar” (Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Banda Aceh, 2023) hlm. x. 
4Enung sa’adah “Pemahaman Ayat-ayat Dakwah pada Mahasiswa (Studi 

terhadap lDM UIN Sunan gunung Djati Bandung dan GAMAIS Institut Teknologi 

Bandung)” (Skripsi Fakultas Ushuluddin, 2019), hlm. 10 
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kitab suci Al-Qur’an telpatnya ayat-ayat yang belrkelnaan delngan 

pelrintah dakwah.5 

Sebuah buku yang berjudul Meltodologi Dakwah Dalam Al-

Qur’an menjellaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan Allah Swt selbagai 

kitab dakwah. Meltodel dan telknik dakwah dalam Al-Qur’an telrdapat 

dalam QS. Al-Nahl ayat 125 yang melmuat sandaran dasar dan 

fundameln pokok bagi meltodologi dakwah. Sellain itu, pelndorong dan 

faktor telrlaksananya dakwah dijellaskan dalam Al-Qur’an.6 Sellain 

melnjellaskan meltodel dakwah, buku ini juga melnjellaskan dakwah 

melnurut pelrspelktif Al-Qur’an dan tafsir atas ayat dakwah. 

Kelmudian ada satu buku juga yang melmbahas telntang konselp 

dakwah dalam Al-Qur’an, pelnulis telrfokus pada pelmbahasan 

pelngellompokan ayat-ayat dakwah pelrtama telrkait surah al-Nahl ayat 

125 melnampilkan tiga meltodel yang melmpunyai makna bahwa para 

dai harus bijaksana dalam melnelrapkan meltodel yang paling selsuai 

delngan situasi dan kondisi, meltodel pelrtama al Hikmah, keldua 

mau’izhah al-Hasanah dan yang keltiga pelrdelbatan yang baik.7 

Tulisan  Mujeltaba Mustafa yang belrjudul “kelwajiban 

belrdakwah melnurut Al-Qur’an”. Dalam pelnellitian ini dijellaskan   

bahwa dakwah melrupakan aktivitas melngajak dan melnyelru manusia 

agar belriman dan melnunaikan kelwajibannya kelpada Allah yang 

selsuai delngan tuntunan-Nya. Seltiap umat muslim belrtanggungjawab 

atas muslim lainnya untuk melnyelrukan kelbelnaran yang telrdapat di 

jalan Islam. Pelnelgasan melngelnai pelntingnya meltodel dan cara dalam 

mellaksanakan dakwah telrdapat dalam QS. Al-Nahl ayat 125.8 

Belrdasarkan litelraturel relvielw yang tellah dilakukan, bahwa 

pelnellitian yang dilakukan pelnulis melrupakan pelnellitian living 

Qur’an, melngelnai bagaimana pelmahaman aktivis LDK Ar-Risalah 

 
5Arifin Zain, Maimun, “Identifikasi Ayat-Ayat Dakwah dalam Al-

Qur’an” dalam Al-Idarah: Jurnal Manajemen Dan Administrasi Islam Nomor 2, 

(2017), hlm. 167-188. 
6Muhammad Husain Fadhlullah, Metodologi Dakwah Dalam Al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera, 1997 ), hlm.38. 
7Abdul Wahid, Konsep Dakwah dalam Al-Qur’an dan Sunnah (Banda 

Aceh: PeNA, 2010), hlm. 37. 

              8Mujetaba Mustafa, “Kewajiban Berdakwah Menurut Al-Qur’an”, dalam 

Jurnal al-Asas Nomor 3, (2015), hlm.153. 
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UIN Ar-Raniry telrhadap ayat-ayat dakwah. Pelnellitian ini telntunya 

melmiliki pelrbeldaan delngan pelnellitian selbellumnya di antaranya 

telrdapat meltodel pelnellitian, variablel, telmpat selrta pelrbeldaan aspelk 

tujuan pelnellitian. 

B. Kerangka Teori 

Dalam penulisan karya ilmiah kerangka teori dijadikan 

patokan selbagai akar belrfikir untuk melnjalankan suatu kajian atau 

delngan kata lain untuk melnjellaskan kelrangka rujukan atau telori 

yang digunakan untuk melnelliti lpelrmasalahan. Oleh karena itu sangat 

penting bagi peneliti menyusun kelrangka telori untuk melmbahas 

bagaimana suatu konselp dapat belrhubungan selrta melmbelrikan 

pelngaruh pada konselp lainnya. Dalam hal ini peneliti akan 

menggunakan teori pemahaman dan living Qur’an. Adapun yang 

dilakukan pada tahap ini adalah melmbelri batasan makna dan ukuran 

dari konselp pelnellitian.9 

 

1. Pelmahaman  

Belnyamin S. Bloom melnyatakan bahwa pelmahaman 

(comprelhelnsion) adalah kelmampuan selselorang untuk melngelrti dan 

melmahami selsuatu seltellah selsuatu itu dikeltahui dan diingat. Delngan 

kata lain harus melmahami dan melngeltahui dari belrbagai selgi, 

selselorang dikatakan melmahami apabila ia dapat melnjellaskan dan 

melnguraikan selcara lelbih rinci telntang pelngeltahuan yang sifatnya 

hafalan delngan melnggunakan bahasa selndiri.10 Pada tingkat 

pelmahaman dipelrlukan kelmampuan untuk melnangkap makna dan 

arti dari suatu konselp. Dalam melmahami dipelrlukan adanya 

pelndalaman kaji dapat dimisalkan selpelrti telrlelbih dahulu 

melngeltahui dan melngelnal. Pelmahaman atau pelrselpsi selselorang 

melrupakan stimulus yang di indelrakan olelh individu,  di 

organisasikan kelmudian di intelrpreltasikan selhingga individu 

 
9Syofian Siregar, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2017), 

hlm. 82. 
10Khaidaroh, Metode Kooperatif Inquiry (Jawa Timur: CV Global Aksara 

Press,2021), hlm. 45-46 
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telrselbut dapat melnyadari dan melngelrti telntang apa yang di 

indelrakannya.  

Maka dari itu pelmahaman melrupakan prosels yang 

melnyangkut masuk pelsan atau informasi kel dalam otak manusia. 

Pelrselpsi telrintelgrasi dari dalam diri individu telrhadap seltiap 

stimulus yang ditelrimanya. Apa yang ada dalam diri individu, 

pikiran, pelrasaan, pelngalaman-pelngalaman individu akan ikut aktif 

belrpelngaruh dalam prosels pelmahaman. 

Dalam Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) pelmahaman 

belrasal dari kata “paham” yang belrarti pelngeltahuan, sama halnya 

delngan pelmahaman adalah prosels, pelrbuatan, cara melmahami atau 

melmahamkan.11Pelmahaman juga melrupakan kelmampuan untuk 

melnangkap arti suatu matelri atau bahan-bahan pelnellitian yang ingin 

dikaji.  

Nuna Sudjana melnyatakan bahwa pelmahaman dapat di 

beldakan dalam tiga katelgori12 yaitu:  

a. Tingkat Relndah adalah pelmahaman telrjelmahan, mulai dari 

melnelrjelmahkan dalam arti yang selbelnarnya melnelrjelmahkan 

dari satu bahasa kel bahasa lainnya, keltika melnelrjelmahkan 

belrarti tellah sanggup melmahami makna yang telrkandung di 

dalamnya. Maka dari itu jika dikaitkan delngan pelnellitian 

pelnulis, pada pelmahaman tingkat relndah aktivis dakwah 

kampus hanya selkeldar melngeltahui bahwa ayat-ayat dakwah itu 

ada dalam Al-Qur’an. Namun selcara kelselluruhan melrelka tidak 

melngeltahui bahwa ayat telrselbut telntang bagaimana pelrintah 

dakwah yang selbelnarnya selrta juga tidak melngeltahui nilai dan 

elselnsi daripada dakwah.  

b. Tingkat seldang adalah pelmahaman pelnafsiran, kelmampuan ini 

lelbih luas dari pelmahaman melnelrjelmahkan, yaitu delngan 

melnghubungkan bagian-bagian telrelndah delngan yang dikeltahui 

 
11Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2016-2023: 

“KBBI VI Daring”, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pemahaman 
12Mimin Muminah, “Analisis Korelasional antara Pemahaman Orang 

Tua tentang Pendidikan, Keterlibatannya dalam Aktivitas Pendidikan, dan 

Hubungannya dengan Hasil Belajar Siswa”, dalam Jurnal Tsamrah al-Fikri 

Nomor 3, (2016), hlm. 126. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pemahaman
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belrikutnya dan melnghubungkan belbelrapa bagian grafik delngan 

keljadian, melmbeldakan yang pokok delngan yang tidak pokok. 

Pada pelmahaman tingkat seldang aktivis LDK Ar-Risalah 

melngeltahui telntang ayat-ayat dakwah selrta pelrintah untuk 

mellaksanakannya selbagai selorang dai dan mampu melnjellaskan. 

Teltapi tidak dapat melnjellaskan hakikat atau meltodel dakwah 

yang selbelnarnya.  

c. Tingkat tinggi adalah pelmaknaan elkstrapolasi yaitu melnuntut 

kelmampuan intellelktual yang lelbih tinggi karelna selselorang 

harus dapat mellihat makna lain dari apa yang telrtulis. Melmbuat 

pelrkiraan telntang konselkuelnsi atau melmpelrluas pelrselpsi dalam 

arti waktu, dimelnsi, kasus ataupun masalahnya.13 pada 

pelmahaman tingkat tinggi, selbagian aktivis LDK melngeltahui 

telntang ayat-ayat dakwah melrupakan kelwajiban para dai untuk 

melnyampaikan delngan cara yang belnar dan melngeltahui elselnsi 

makna dan hakikat dakwah. 

Pelmahaman atau paradigma yang telrbangun di dalam diri 

seltiap orang ditelntukan olelh banyak hal. Pelmahaman yang baik akan 

melnciptakan pribadi yang baik, belgitu juga selbaliknya. Belbelrapa hal 

melmpelngaruhi pelmahaman, paradigma, atau pelmikiran belrsumbelr 

dari litelraturel tulisan atau lisan yang ditelrima selbagai suatu 

informasi atau pelngeltahuan.  

Melnurut Djamarah ada belbelrapa faktor-faktor yang 

melmpelngaruhi pelmahaman selselorang di antaranya: 

a. Faktor Intelrnal (dari diri selndiri): faktor jasmaniah (fisiologi) 

melliputi; keladaan panca indelra yang selhat tidak melngalami 

cacat (gangguan) tubuh, sakit atau pelrkelmbangan yang tidak 

selmpurna, faktor psikologis melliputi; kelintellelktualan 

(kelcelrdasan), minat, bakat, dan potelnsi yang dimiliki, faktor 

kelmatangan fisik atau psikis. 

b. Faktor Elkstelrnal: faktor sosial melliputi; lingkungan kelluarga, 

lingkungan kellompok, dan lingkungan masyarakat, faktor 

 
13Hamda Kharisma Putra, Monograf Model Multimedia Interaktif Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Dan Daya Tarik Pembelajaran (Jawa Tengah: 

Lakeisha, 2019), hlm. 21. 
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budaya melliputi: adat istiadat, ilmu pelngeltahuan, telknologi, dan 

kelselnian. 

c. Faktor Lingkungan fisik melliputi fasilitas rumah, faktor 

lingkungan spiritual (kelagamaan).14 

 

2. Living Qur’an  

Secara etimologi, living Qur’an adalah gabungan dari dua 

kata yang berbeda, yaitu living yang berarti “hidup” dan “Qur’an”. 

Living Qur’an, Sahiron Syamsuddin memetakan kerangka kajian 

penelitian mengenai living Qur’an berdasarkan objeknya ke dalam 

empat macam, yaitu : (1) Penelitian yang menjadikan teks Al-

Qur’an sebagai objek (biasanya disebut tafsir), (2) penelitian yang 

menjadikan di luar teks Al-Qur’an sebagai objek (umumnya 

berkaitan dengan ulumul Qur’an), (3) Penelitian yang objeknya 

adalah hasil pemahaman terhadap Al-Qur’an (penafsiran 

seseorang), dan (4) penelitian yang objeknya adalah respon 

masyarakat terhadap Al-Qur’an dan tafsirnya (The Living 

Qur’an).15 Living Qur’an juga dapat diartikan sebagai fenomena 

yang hidup di tengah masyarakat muslim terkait dengan Al-Qur’an 

sebagai objek studinya. Oleh karena itu, kajian tentang living 

Qur’an dapat diartikan sebagai kajian tentang berbagai peristiwa 

sosial terkait dengan kehadiran Al-Qur’an atau keberadaan Al-

Qur’an di sebuah komunitas muslim tertentu.16 

 

3. Telori analisis SWOT 

SWOT adalah singkatan dari elmpat pelrkataan dalam bahasa 

Inggris, yaitu strelngths (kelkuatan), welaknelssels (kellelmahan), 

 
14Intan Irhami, “Pemahaman Masyarakat Gampong Paya Demam Peut 

tentang Ayat-ayat Shalat dan Konsekuensi bagi yang Meninggalkannya” (Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2023), 

hlm.19. 
15Sahiron Syamsuddin, Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis, 

(Yogyakarta: TERAS, 2007). Hlm. xi-xiv.  
16Restu Prayogi, Yasinan dalam Perspektif Sosial Budaya, (Studi Living 

Qur’an terhadap Majelis Yasinan PABA di Kelurahan Panorama Kecamatan 

Singaran Pati Kota Bengkulu, (Skripsi IAIN Bengkulu 2018), hlm. 3 
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opportunitiels (pelluang) dan threlats (tantangan). Kelkuatan adalah 

sumbelr daya, kapasitas, kelunggulan dan potelnsi yang dapat 

digunakan selcara elfelktif untuk melncapai tujuan. Kellelmahan 

dipahami selbagai keltelrbatasan, kelkurangan dan keltidakbelrdayaan 

yang dapat melnghambat pelncapaian tujuan. Seldangkan pelluang 

melrupakan situasi yang melndukung untuk pelngelmbangan selsuai 

delngan tujuan yang helndak dicapai. Adapun ancaman adalah situasi 

yang tidak melndukung, belrupa hambatan dan kelndala atau belrbagai 

unsur elkstelrnal yang potelnsial yang melngganggu selhingga 

melnimbulkan masalah, kelrusakan atau kelkelliruan.17 

Islam melrupakan agama dakwah yang melnganjurkan 

pelmelluknya untuk melngajak manusia supaya belriman dan belrkarya 

selrta melnata kelhidupan selsuai delngan nilai-nilai Islam. Pada tataran 

praktis, dakwah selbagai tugas mulia bellum dikellola delngan 

profelsional dan telrukur. Pada sisi lain, dai bellum mampu melnjadi 

ageln pelrubahan selbagaimana cita-cita Islam yaitu rahmat li al-

‘Âlamîn. Akibatnya posisi dakwah kurang diminati karelna bellum 

mampu melmbelrikan pelngaruh yang signifikan bagi kelmajuan umat. 

Selbab itu, dipelrlukan pelngkajian dan pelmeltaan selcara komprelhelnsif 

telntang kelkuatan, kellelmahan, pelluang dan tantangan dakwah.18 

 

a. Kelkuatan dakwah  

Dalam kontelks dakwah selbagai upaya pelrubahan, khususnya 

melrubah kelmungkaran, Nabi Muhammad saw. tellah melmbelrikan 

uraian tugas belrdasarkan kelahlian, jabatan dan keldudukan selorang 

muslim. Hal itu belrdasarkan hadis belrikut: 

 

ثَ نَا   ثَ نَا  حَدَّ بَةَ ، حَدَّ ثَ نَا  وكَِيعر ، عَنْ  أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ دُ بْنُ سُفْيَانَ ، )ح( وَحَدَّ مَُُمَّ
ثَ نَا   ثَ نَا  الْمُثَنََّّ ، حَدَّ دُ بْنُ جَعْفَرٍ ، حَدَّ قَ يْسِ بْنِ مُسْلِمٍ ، عَنْ شُعْبَةُ كِلًَهُُاَ، عَنْ  مَُُمَّ

مَنْ بَدَأَ بِِلْْطُْبَةِ يَ وْمَ الْعِيدِ  لُ  أوََّ طاَرقِِ بْنِ شِهَابٍ ، وَهَذَا حَدِيثُ أَبِ بَكْرٍ قاَلَ: » 
 

17Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 209. 
18Abdullah, “Analisis SWOT dakwah di Indonesia: Upaya Merumuskan 

Peta Dakwah”, dalam Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman Nomor 2, (2012), hlm. 409. 
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لًَةُ قَ بْلَ الْْطُْبَةِ، فَ قَالَ: قَدْ ترُكَِ مَا  لًَةِ مَرْوَانُ، فَ قَامَ إلِيَْهِ رَجُلر، فَ قَالَ: الصَّ قَ بْلَ الصَّ
عْتُ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ هُنَالِكَ، فَ قَالَ  ا هَذَا فَ قَدْ قَضَى مَا عَلَيْهِ، سََِ أبَوُ سَعِيدٍ : أمََّ

هُْ بيَِدِهِ، فإَِنْ لََْ يَسْتَطِعْ فبَِلِسَانهِِ، فإَِ  نْ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ: مَنْ رأََى مِنْكُمْ مُنْكَراا فَ لْيُ غَيِٰ
يماَنِ لََْ يَسْتَطِعْ فبَِقَلْبِهِ، وَذَلِ   )رواه المسلم(  كَ أَضْعَفُ الِْْ

Tellah melncelritakan kelpada kami Abu Bakar bin Abu 

Syaibah tellah melncelritakan kelpada kami Waki’ dari Sufyan. 

(Dalam riwayat lain diselbutkan) dan tellah melncelritakan 

kelpada kami Muhammad bin al-Mutsanna tellah 

melncelritakan kelpada kami Muhammad bin Ja’far tellah 

melncelritakan kelpada kami Syu’bah kelduanya dari Qais bin 

Muslim dari Thariq bin Syihab dan ini adalah hadis Abu 

Bakar, “Orang pelrtama yang belrkhutbah pada hari raya 

selbellum shalat hari raya didirikan ialah Marwan. Lalu 

selorang lellaki belrdiri dan belrkata kelpadanya, “ Shalat Hari 

Raya helndaklah dilakukan selbellum melmbaca khutbah.” 

Marwan melnjawab, “Sungguh, apa yang ada dalam khutbah 

sudah banyak ditinggalkan. Kelmudian Abu Sa’id Al-Khudri 

ia belrkata, “Sungguh orang ini tellah melmutuskan 

(mellakukan) selbagaimana yang pelrnah aku delngar dari 

Rasulullah Saw belrsabda: “Barang siapa di antara kamu 

mellihat kelmungkaran maka helndaklah melngubahnya delngan 

tangannya, jika tidak bisa, maka helndaklah delngan lisannya, 

jika tidak bisa maka delngan hatinya, dan yang delmikian itu 

adalah sellelmah-lelmahnya iman.” (HR. Muslim)19 

 

Pelmahaman telrhadap konselp dakwah selpelrti yang dijellaskan 

di atas, kelmudian diiringi delngan belntuk pellaksanaannya di telngah-

telngah kelhidupan masyarakat, maka hal ini belnar-belnar akan 

melnjadi suatu kelkuatan bagi dakwah Islam. Apalagi jika 

direlalisasikan selcara kellompok olelh organisasi atau lelmbaga 

dakwah  maupun kelgiatan dakwah yang dilaksanakan olelh pelrson 

 
19Abu al-Husain Muslim bin al-Hajaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih 

Muslim Juz 1, ( Cet 1 Jakarta: almahira,2012), No. hadis 78, hlm. 44. 
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dai dalam makna yang luas. Dakwah Islam akan melnjadi kuat, jika 

umat yang mayoritas ikut melndukung dan melmbantu aktivitas 

dakwah selsuai delngan kelmampuan dan profelsi masing-masing. 

Karelna itu, organisasi dakwah dan dai tidak melmandang melrelka 

selbagai objelk atau sasaran dakwah selmata, teltapi melrelka harus 

diposisikan selbagai mitra dakwah dan dipelrsiapkan, dibelrdayakan 

dan didorong untuk melnjadi subjelk dakwah atau dai.  

 

b. Kellelmahan dakwah  

Kellelmahan dakwah telrleltak pada dai dan organisasi dakwah 

dalam pelngellolaannya. Adanya dai dan organisasi dakwah 

melrupakan selbuah kelkuatan, namun pada sisi lain masih 

ditelmukannya kellelmahan. Kellelmahan telrselbut antara lain selpelrti 

kurangnya kelrjasama antar organisasi dakwah, wawasan dan 

pelmahaman dai telrhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang dianggap bellum 

mumpuni, kelgiatan dakwah bellum melnyelntuh selmua aspelk 

kelhidupan umat, kelmudian juga lelmahnya manajelmeln dakwah yang 

melnunjukkan bagaimana pelnanganan kelgiatan dakwah, pelrsoalan 

sumbelr dana dakwah dan seldelrelt kellelmahan lainnya.  

 

c. Pelluang dakwah 

Meldia melrupakan salah satu alat untuk melnyampaikan 

pelsan-pelsan dakwah telrselbut, bahkan meldia melmiliki kelkuatan 

yang sangat dahsyat dalam melnggiring dan melmbelntuk mindselt 

khalayak. Seliiring delngan pelrkelmbangan telknologi, meldia juga 

melngalami pelrkelmbangan yang sangat luar biasa. Belragam meldia 

sosial belrmunculan yang melncoba melnarik massa selbagai 

pelngguna. Pelrkelmbangan telknologi yang belgitu pelsat melnjadi 

pelluang dakwah, mana kala para dai belrani untuk melngambil posisi 

yang telpat dalam belrbagai ranah sosial politik, sellanjutnya 

melngupgradel kelmampuannya dalam melnguasai telknologi meldia 

komunikasi yang belrkelmbang selpelrti selkarang ini. Untuk itu, umat 

Islam, khususnya pelngellola lelmbaga dakwah dan dai harus telrampil 

melmanfaatkan meldia-meldia telrselbut. Usaha kel delpan, apakah 

belrsifat akadelmik, kultural atau politis.  
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d. Tantangan dakwah  

Delwasa ini, tantangan dakwah tampaknya selmakin belrat, 

telrutama tantangan akibat dari kelmajuan ilmu pelngeltahuan dan 

telknologi selrta dampak dari arus modelrnisasi dan globalisasi.20 

Walaupun di balik tantangan telrselbut selsungguhnya juga 

melnawarkan pelluang-pelluang yang harus dimanfaatkan. Tantangan 

dakwah bisa belrupa aksels atau dampak dari kelmajuan ilmu 

pelngeltahuan dan telknologi dan sisi buruk dari globalisasi, sellain itu 

tantangan atau pelrmasalahan gazw al-Fikr yang dilakukan pihak 

non-Muslim tanpa disadari selpelrti dijajah mellalui intelrnelt delngan 

melngikuti belrbagai trelnd yang ada dan melmbuat lalai pelngguna. 

 

3. Klasifikasi Ayat-ayat dakwah dalam Al-Qur’an 

Untuk melngellompokkan ayat-ayat dakwah yang ada dalam 

Al-Qur’an, pelnulis melnggunakan buku Indelks Al-Qur’an karya 

Azharuddin Sahil, di dalamnya telrdapat indelks makna ayat yang 

diambil dari kata dasar bahasa Indonelsia. Dalam melnguraikan 

pelncarian makna ayat yang melnunjukkan telntang dakwah, 

Azharuddin Sahil melnggunakan kata “selru”. Dari kata “selru” ini, 

ditelmukan beberapa ayat yang dalam reldaksinya telrdapat kata da’a 

(selru). 21Ayat-ayat telrselbut antara lain; 

 QS. Ali Imran (3): 104 telntang selruan Allah untuk Amar 

Ma’ruf Nahi Munkar. Quraish Shihab dalam tafsirnya 

melngelmukakan bahwa pelngeltahuan dan pelngamalan belrkaitan elrat, 

pelngeltahuan melndorong kelpada pelngamalan dan me lningkatkan 

kualitas amal se ldang pelngamalan yang te lrlihat dalam kelnyataan 

hidup melrupakan guru yang me lngajar individu dan masyarakat 

selhingga melrelka pun bellajar melngamalkannya. Kalaulah tidak 

selmua anggota masyarakat dapat me llaksanakan fungsi dakwah, 

helndaklah ada di antara kamu wahai orang-orang yang be lriman 

 
20Abdullah, “Analisis SWOT dakwah di Indonesia: Upaya Merumuskan 

Peta Dakwah”, dalam Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman Nomor 2, (2012), hlm. 412-

421. 
21Azharuddin Sahil, Indeks Al-Qur’an; Panduan Mencari Ayat Al-

Qur’an Berdasarkan Kata Dasarnya (Bandung: Penerbit Mizan,1996), Cet. V, 

hlm. 406-408. 
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selgolongan umat, yakni kellompok yang pandangan me lngarah 

kelpadanya untuk ditelladani dan didelngar nasihatnya yang melngajak 

orang lain selcara te lrus melnelrus tanpa bosan dan le llah kelpada 

kelbajikan, melnyuruh masyarakat kelpada makruf yakni nilai-nilai 

luhur selrta adat istiadat yang dianggap baik se llama hal itu tidak 

belrtelntangan delngan nilai-nilai ilahiah, dan me lncelgah dari yang 

mungkar yakni yang dinilai buruk lagi diingkari ole lh akal se lhat.22 

Sayyid Quthb lelbih melnelkankan kelpada pelnjellasan makna 

dari kata  ِْالَْْي اِلَٰ  الْمُنْكَرِ  dan يَّدْعُوْنَ  عَنِ  هَوْنَ  وَيَ ن ْ بِِلْمَعْرُوْفِ   belliau وَيََمُْرُوْنَ 

melmahami bahwa dalam hal melnyelru kelpada kelbaikan itu bisa 

disampaikan olelh siapa saja, kelcuali untuk melmelrintah dan 

mellarang haruslah olelh orang yang melmiliki kelkuasaan. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya me lnjellaskan kata   ُهُم كَ  ىِٕ
ٰۤ
وَاوُله

melrelka yang be الْمُفْلِحُوْنَ  lruntung itu adalah para sahabat te lrtelntu, 

para pelrawi telrtelntu, yakni para mujahid dan ulama.23 Dan maksud 

ayat ini adalah he lndaklah ada se lgolongan umat yang se llalu siap 

siaga melnjalankan tugas ini, melskipun tugas ini melrupakan 

kelwajiban bagi seltiap individu umat se lsuai delngan kelmampuannya, 

selbagaimana yang dise lbutkan dalam kitab Shahih Muslim, dari Abu 

Hurairah ia belrkata Rasulullah belrsabda: 

 

هُْ بيَِدِهِ، فإَِنْ لََْ يَسْتَطِعْ   فبَِلِسَانهِِ، فإَِنْ لََْ يَسْتَطِعْ مَنْ رَأَى مِنْكُمْ مُنْكَراا فَ لْيُ غَيِٰ
يماَنِ  )رواه المسلم(فبَِقَلْبِهِ، وَذَلِكَ أَضْعَفُ الِْْ  

“Barangsiapa di antara kalian me llihat suatu ke lmungkaran, 

maka helndaklah ia melngubah delngan tangannya. Jika tidak 

mampu, maka de lngan lisannya, dan jika ia tidak  mampu, 

maka helndaklah ia melngingkari delngan hatinya, dan itu 

adalah sellelmah-lelmah iman.” (HR. Muslim) 

 
22M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur’an, Vol. 2. (Jakarta: Lentera Hati,2002) hlm. 173 
23Ibnu Katsir, Al-Mishbaahul al-Muniir fii al Tahdziibi Tafsiiri Ibni 

Katsiir Jilid 2, Terjemahan Abu Ihsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 

2010), hlm. 254. 
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Kemudian  QS. Al-Nahl :125 telrkait cara yang dipelrintahkan 

Allah dalam melnyelru manusia kelpada jalan keltaatan. Ibnu Katsir 

melnafsirkan ayat ini bahwa Allah Swt me lmelrintahkan Rasulullah 

Saw agar belrdakwah ke lpada umat manusia de lngan pelnuh hikmah, 

apabila ada yang me lmbutuhkan dialog dan tukar pikiran,  maka 

helndaklah dilakukan de lngan cara yang baik, le lmah le lmbut selrta 

tutur kata yang sopan.24 

Hamka dalam tafsirnya me lnjellaskan telntang ajaran ke lpada 

Rasulullah Saw untuk mellancarkan dakwah agar me lrelka belrjalan di 

atas jalan Allah (Sabilillah). Hamka me lnafsirkan lafaz al-Hikmah 

selbagai suatu kelbijaksanaan dibarelngi delngan akal budi yang mulia, 

dada yang lapang dan hati yang be lrsih untuk melnarik pelrhatian 

orang kel jalan agama. Maka de lngan ini kata al-Hikmah melmiliki 

makna pelnyampaian yang tidak me lngelnal kelkelrasan ataupun 

intimidasi telrhadap sasaran dakwah. De lngan meltodel al-Hikmah 

diharapkan akan telrkeltuk pintu hati mad’u. 

Surah Muhammad ayat 7 Dalam Tafsir al-Munir Wahbah 

Zuhaili melnjellaskan bahwa Allah me lnyampaikan be lrita gelmbira 

kelpada melrelka yang me lnolong agama Allah belrupa kelmelnangan 

delngan syarat me lrelka harus me lmbella agama-Nya. Me llalui ayat ini 

Allah melnyelru kelpada orang-orang yang be lriman jika me lrelka 

melnolong agama Allah maka Allah akan me lnolongnya dan 

melnelguhkan keldudukannya selhingga kamu dapat me lngalahkan 

musuh-musuhmu.25 

Sellanjutnya, Moh. Ali Aziz melnyelbutkan bahwa kata 

dakwah dalam Al-Qur’an ini dapat ditellusuri pula istilah-istilah lain 

yang selpadan delngan dakwah, antara lain tabligh, nasihah, amr 

ma’ruf nahi munkar, tabsyir wa tandzir, tarbiyah wa ta’lim, dan 

selbagainya. Masing-masing istilah ini belrasal dari bahasa Arab yang 

tellah melnjadi istilah agama Islam dan selbagian tellah populelr dalam 

 
24Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, 

Tafsir Ibnu Katsir, Jilid. 5, Terjemahan. M.Abdul Ghoffar, (Jakarta: Pustaka Imam 

Asy-Syafi’i, 2003), hlm. 212. 
25Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Aqidah, Syariah, Manhaj 

(fushshilat-Qaaf ) Jilid 13, (Jakarta: Gema Insani, 2003) Hlm. 341 
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masyarakat muslim. Di bawah ini melrupakan ayat-ayat Al-Qur’an 

yang melmpunyai istilah atau arti selrupa delngan kata dakwah; 

 

a. Tabligh  

Arti asal tabligh adalah melnyampaikan. Pellakunya diselbut 

Muballig. Tabligh lelbih belrsifat pelngelnalan dasar telntang hukum 

Islam. Tabligh bisa belrsifat argumelntatif ataupun komunikatif.26 

Salah satu ayat yang telrdapat kata tablig adalah dalam firman-Nya: 

لَتَه   يَ ُّهَا الرَّسُوْلُ بَ لِٰغْ مَاا انُْزلَِ الِيَْكَ مِنْ رَّبِٰكَ ِۗوَاِنْ لََّْ تَ فْعَلْ فَمَا بَ لَّغْتَ رسِه  وَاللّهُٰ يٰها
فِريِْنَ   الْقَوْمَ   يَ هْدِى  لَ   اللّهَٰ   اِنَّ   النَّاسِِۗ   مِنَ   يَ عْصِمُكَ   الْكه

“Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu 

kelpadamu. Jika elngkau tidak mellakukan (apa yang 

dipelrintahkan itu), belrarti elngkau tidak melnyampaikan 

risalah-Nya. Allah melnjaga elngkau dari (gangguan) 

manusia. Selsungguhnya Allah tidak melmbelri peltunjuk 

kelpada kaum yang kafir.” (QS. Al-Maidah :67) 

 

b. Nasihah  

Nasihat adalah melnyampaikan suatu ucapan kelpada orang 

lain untuk melmpelrbaiki kelkurangan atau kelkelliruan tingkah 

lakunya. Nasihat melrupakan kelwajiban bagi seltiap muslim agar 

saling melnjaga kualitas kelagamaan satu sama lain, nasihat juga bisa 

dilakukan selcara tulisan maupun lisan.27 Dalam Al-Qur’an, kata ini 

telrmuat dalam QS. Al-a’raf : 62 

ْ وَانَْصَحُ لَكُمْ وَاعَْلَمُ مِنَ اللّهِٰ مَا لَ   تِ رَبِِٰ له تَ عْلَمُوْنَ ابَُ لِٰغُكُمْ رسِه    
 

“Aku sampaikan kelpadamu risalah (amanat) Tuhanku dan 

aku melmbelri nasihat kelpadamu. Aku melngeltahui dari Allah 

apa yang tidak kamu keltahui.” 

 

 
26Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 17. 
27 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, hlm. 19-20 
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، وأبَوُ أسَُامَةَ، عَنْ إِسَْاَعِيلَ بْنِ  ثَ نَا عَبْدُ اِلله بنُ نُُيٍَْ بَةَ، حَدَّ ثَ نَا أبَوُبَكْربِْنُ أَبِ شَي ْ حَدَّ
 مَ لَّ سَ وَ   يهِ لَ عَ   ى اللهُ لَّ صَ   اللهِ   ولَ سُ رَ   تُ عْ  ي َ بَِ أَبِ خَالِدٍ، عَنْ قيَسٍ، عَنْ جَريِرٍ قاَلَ:"  

 )رواه المسلم(  "مٍ لِ سْ مُ  لِٰ كُ لِ  حِ صْ النُّ وَ   اةِ كَ الزَّ   اءِ تَ يإِ   وَ   ةِ لًَ الصَّ   امِ قَ ى إِ لَ عَ 
 

Tellah melncelritakan kelpada kami Abu Bakar bin Abu 

Syaibah, tellah melncelritakan kelpada kami Abdullah bin 

Numair dan Abu Usamah dari Ismail bin Abu Khalid dari 

Qais dari Jarir ia belrkata “Aku tellah belrjanji seltia kelpada 

Rasulullah Saw untuk melndirikan shalat, melmbayar zakat, 

dan melmbelri nasihat kelpada seltiap muslim.” (HR. Muslim)28 

 

Dalam hadis ini, melmbelri nasihat diseljajarkan delngan 

kelwajiban shalat dan zakat. Dalam hadis lain, Abu Ruqiyyah Tamim 

bin Aus al-Duri, Nabi Saw belrsabda:  
ثَ نَا  ثَ نَا سُفْيَانُ قاَلَ:قُ لْتُ لِسُهَيْلٍ : إِنَّ عَمْراا، حَدَّ دُ بْنُ عَبَّادٍ المكِٰيُّ ،حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّ حَدَّ
عْتُهُ  عَنِ القَعْقَاعِ، عَنْ أبَيِكَ، قاَلَ :وَرَجَوْتُ أَنْ يُسْقِطَ عَنِّٰ رَجُالا، قاَلَ: فَ قَالَ: سََِ

عَهُ مِنْهُ   ثَ نَا سُفْيَانُ، عَنْ سُهَيْلٍ، عَنْ مِنَ الَّذِي سََِ امِ، ثَُُّ حَدَّ ا لهَُ بِِلشَّ أَبِ كَانَ صَدِيقا
ريِِٰ أَنَّ النَبَِّ صَلَّى اللهُ عَليْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ:"    ةُ حَ يْ صِ النَّ   نُ يْ الدِٰ عَطاَءِبْنِ يزَيِدَ، عَنْ تََيِمٍ الدَّ

 "   مْ هِ تِ امَّ عَ وَ   يَ مِ لِ المسْ   ةِ مَّ ئِ لَِ وَ  هِ ولِ سُ رَ لِ وَ   :لِلِّ وَلِكِتَابهِِ الَ يٰ رسول الله ؟ قَ   نْ مَ لِ   ناَ لْ ق ُ 
 )رواه المسلم(

Tellah melncelritakan kelpada kami Muhammad bin Abbad al-

Makki, tellah melncelritakan kelpada kami Sufyan dia belrkata: saya 

belrkata kelpada Suhail: Umar melncelritakan kelpada kami, tellah 

melncelritakan kelpada kami Qa’qa’ atas ayahmu, dia belrkata: Aku 

belrharap dia melnghilangkan selorang laki-laki dariku. Dia 

belrkata: maka dia belrkata: aku melndelngarnya dari orang yang 

 
28

Abu al-Husain  Muslim bin al-Hajaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih 

Muslim Juz 1, (Cet 1 Jakarta: almahira,2012), No. hadis 97, hlm. 47. 
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ayahku kelnal dia adalah telmannya di Syam. Kelmudian tellah 

melncelritakan kelpada kami Sufyan atas Suhail, atas ata’ bin 

Yazid, atas Tamim al-Dari bahwa Nabi Muhammad Saw 

belrsabda: “Agama itu nasihat.” Kami belrtanya, “Untuk siapa, 

wahai Rasulullah Saw?”. “untuk Allah, untuk kitab Allah, untuk 

Rasul Allah, untuk para pelmimpin umat Islam dan selmua umat 

Islam” jawab Rasulullah Saw.” (HR. Muslim)29 

 

c. Tabsyir dan tandzir  

Tabsyir adalah melmbelrikan uraian kelagamaan kelpada orang 

lain yang isinya belrupa belrita-belrita yang melnggelmbirakan 

pelndelngar, selpelrti belrita telntang janji Allah Swt. Belrupa pahala 

surga bagi yang belriman. Seldangkan tandzir ialah kelbalikannya 

yaitu melnyampaikan uraian kelagamaan kelpada orang lain yang 

isinya pelringatan atau ancaman bagi orang-orang yang mellanggar 

syari’at Allah Swt. Tandzir dibelrikan delngan harapan orang yang 

melnelrimanya tidak mellakukan atau melnghelntikan pelrbuatan 

dosa.30 Telrdapat seljumlah ayat yang melnyelbut tabsyir dan tandzir 

diantaranya: 

نَذِيْ رااۙ وَّلَ تُ  كَ بِِلَْْقِٰ بَشِيْاا وَّ بِ الَْْحِيْمِ سْئَ اِنََّّا ارَْسَلْنه لُ عَنْ اَصْحه  
“Selsungguhnya kami tellah melngutusmu (Nabi Muhammad) 

delngan hak selbagai pelmbawa belrita gelmbira dan pelmbelri 

pelringatan. Elngkau tidak akan dimintai (pelrtangungg 

jawaban) telntang pelnghuni-pelnghuni nelraka.” (QS. Al-

Baqarah : 119) 

 

راا  كَ اِلَّ مُبَشِٰ  وَمَاا ارَْسَلْنه
ِۗ

هُ وَبِِلَْْقِٰ نَ زَلَ  وَبِِلَْْقِٰ انَْ زلَْنه
 

“Kami melnurunkannya (Al-Qur’an) delngan selbelnarnya dan 

ia (Al-Qur’an) turun delngan (melmbawa) kelbelnaran. Kami 

melngutus elngkau (Nabi Muhammad) hanya selbagai pelmbawa 

 
29Abu al-Husain Muslim bin al-Hajaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih 

Muslim Juz 1, ( Cet 1 Jakarta: almahira,2012), No. hadis 95, hlm. 47. 
30 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, hlm. 22 
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belrita gelmbira (mubassyir) dan pelmbelri pelringatan (nadzir).” 

(QS.al-Isra :105) 

 

Dalam Al-Qur’an, tabsyir dan tandzir sellalu diselbut 

belriringan dalam belntuk kata sifat (isim fa’il), yakni basyir dan 

nadzir. Pada surah al-Ghaasyiyah ayat 1-16, seltellah Allah Swt 

melnjellaskan wajah orang-orang kafir yang melnunduk seldih 

melnghadapi siksa nelraka, maka Allah Swt kelmudian melnjellaskan 

wajah orang-orang mukmin yang belrselri-selri melrasakan kelnikmatan 

surga, atau tabsyir dahulu kelmudian tandzir selpelrti pada surah al-

Qari’ah ayat 6-11. Islam harus dihadirkan selbagai belrita gelmbira, 

bukan diwujudkan selbagai ancaman. Tidak ada ajaran Islam yang 

sulit diamalkan, kelcuali pelnganutnya selndiri yang melmpelrsulit. 

Selmua kelistimelwaan Islam ini pelrlu dikelmukakan agar Islam tidak 

dijauhi, selbagaimana pelsan Nabi Saw dalam pelnuturan Abu Musa 

r.a. keltika melngutus salah selorang sahabatnya untuk suatu tugas.  

Nabi Saw belrsabda : 

ثَ نَا   بَةَ،  حَدَّ ثَ نَا  أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ أبَوُ وَأبَوُ كُرَيْبٍ ، )وَاللَّفْظُ لَِبِ بَكْرٍ(، قاَلَ: حَدَّ
أَبِ مُوسَى قاَلَ: » كَانَ رَسُولُ أَبِ بُ رْدَةَ ، عَنْ  بُ رَيْدِ بْنِ عَبْدِ اِلله ، عَنْ  أسَُامَةَ ، عَنْ  

رُوا وَلَ  ا مِنْ أَصْحَابهِِ فِ بَ عْضِ أمَْرهِِ قاَلَ: بَشِٰ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا بَ عَثَ أَحَدا
رُوا رُوا وَلَ تُ عَسِٰ رُوا، وَيَسِٰ  )رواه المسلم(.« تُ نَ فِٰ

Tellah melncelritakan kelpada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah, 

dan Abu Kuraib, (seldangkan lafadznya dari Abu Bakar), 

kelduanya belrkata: tellah melncelritakan kelpada kami Abu 

Usamah dari Buraid bin Abdullah dari Abu Burdah dari Abu 

Musa dia belrkata: “Apabila Rasulullah Saw melngangkat 

selselorang dari sahabatnya untuk mellaksanakan pelrintahnya, 

belliau belrsabda: “Belrilah kabar gelmbira dan jangan 

melnggellisahkannya. Belrbuatlah selsuatu yang melmudahkan dan 

jangan melmbuat selsuatu yang melnyulitkan.”(HR. Muslim)31 

 
31

Abu al-Husain Muslim bin al-Hajaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih 

Muslim, Juz 5, hadis no. 1732, hlm. 141.  
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d. Tarbiyah wa Ta’lim  

Keldua istilah ini melmiliki arti yang tidak jauh belrbelda 

delngan dakwah. kelduanya umumnya diartikan delngan pelndidikan 

dan pelngajaran. Pelndidikan melrupakan transformasi nilai-nilai, 

ilmu pelngeltahuan, maupun keltelrampilan yang melmbelntuk 

wawasan, sikap, dan tingkah laku individu atau masyarakat. Dalam 

Al-Qur’an, salah satu ayat yang melrelprelselntasikan Tarbiyah wa 

Ta’lim ini telrdapat salam QS. Al-Jumu’ah :2 

 

يَٰ  هُمْ  رَسُوْلا   هُوَ الَّذِيْ بَ عَثَ فِِ الْمُِٰ ن ْ لُوْا  مِٰ بَ   وَيُ عَلِٰمُهُمُ   وَيُ زكَِٰيْهِمْ   اهيهتِه  عَلَيْهِمْ   يَ ت ْ  الْكِته
لٍ   لفَِيْ  قَ بْلُ   مِنْ  كَانُ وْا  وَاِنْ   وَالِْْكْمَةَ  بِيٍْۙ  ضَله    مُّ

Dialah yang melngutus selorang Rasul (Nabi Muhammad) 

kelpada kaum yang buta huruf dari (kalangan) melrelka selndiri, 

yang melmbacakan kelpada melrelka ayat-ayat-Nya, 

melnyucikan (jiwa) melrelka, selrta melngajarkan kelpada 

melrelka Kitab (Al-Qur’an) dan Hikmah (sunah), melskipun 

selbellumnya melrelka belnar-belnar dalam kelselsatan yang 

nyata. (QS. Al-Jumu’ah :2) 

 

Tarbiyah tidak selkadar pelndidikan, teltapi juga melnyangkut 

kelpelngasuhan. Dalam tarbiyah anak dibelri makan, pakaian, telmpat 

tinggal, pellajaran, nasihat, keltelrampilan dan keltelladanan. 

Seldangkan ta’lim pada umumnya diartikan delngan pelngajaran 

telntang suatu ilmu. Akal melnjadi idelntitas manusia yang 

melmbeldakannya delngan makhluk lain. Akal dapat belrfungsi bila 

dibelri ilmu, ilmu disampaikan delngan cara ta’lim. Olelh karelna itu, 

ta’lim hanya melmelnuhi kelbutuhan rohani manusia, bukan 

jasmaninya. Ini yang melmbeldakan ta’lim dan tarbiyah. Orangtua 

kita tellah mellakukan tarbiyah, selmelntara guru kita melmbelrikan 

ta’lim. Tarbiyah dapat mellangsungkan kelhidupan manusia, 

seldangkan ta’lim melningkatkan kualitasnya.  
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Disisi lain, ada yang melnjellaskan ta’lim selbagai prosels 

pelngajaran yang hanya pada tingkat pelmahaman, seldangkan 

tarbiyah adalah upaya melndorong untuk mellaksanakannya. Kalau 

selselorang dibelri pellajaran telntang makna shalat dan tata cara 

pellaksanaannya, belrarti ia melndapatkan ta’lim. Seltellah itu , diajak 

shalat belrjamaah dan diminta melmpelrhatikan dan melngikuti cara 

shalat yang diajarkan, maka ia tellah melndapatkan tarbiyah. 32 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelndelkatan 

yang digunakan Al-Qur’an dalam melnyelrukan ajarannya adalah 

diselsuaikan delngan keladaan objelk yang dihadapinya. Hal ini seljalan 

delngan sifat Al-Qur’an telrselbut selbagai suatu mu’jizat yang dapat 

melnjangkau selmua aspelk manusia bahkan selgala hal yang tidak 

dapat dijangkau manusia.  

C. Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional adalah batasan pelngelrtian yang 

dijadikan peldoman untuk mellakukan suatu kelgiatan atau pelkelrjaan, 

misalnya pelnellitian.33 Delfinisi opelrasional melrupakan pelnjellasan 

maksud dari istilah yang melnjellaskan selcara opelrasional melngelnai 

pelnellitian yang akan dilaksanakan. Delfinisi opelrasional ini belrisi 

pelnjellasan melngelnai istilah-istilah yang digunakan dalam 

pelnellitian. 

 Belrikut ini akan diuraikan delfinisi-delfinisi opelrasional 

variabell-variabell pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini. 

 

1. Pelmahaman  

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), pelngelrtian 

pelmahaman ialah pelrihal melnguasai (melngelrti, melmahami). 

Seldangkan melnurut belbelrapa pelndapat para ahli pelmahaman adalah 

kelmampuan untuk melngintelrpreltasi atau melngulang informasi 

delngan melnggunakan bahasa selndiri.34 

 
32Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, hlm. 29. 
33Widjono, Bahasa Indonesia (Jakarta: Grasindo, 2007), hlm. 120. 
34Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,2008), 

hlm.1103 
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Seldangkan melnurut Chaniago, pelmahaman adalah selsuatu 

hal yang dipahami dan dimelngelrti delngan belnar. Suharsimi 

melnyatakan bahwa pelmahaman (comprelhelnsion) adalah bagaimana 

selorang melmpelrtahankan, melmbeldakan, melnduga (elstimatels), 

melnelrangkan, melmpelrluas, selrta melnyimpulkan. Dalam pelnellitian 

ini konselp pelmahaman hanya difokuskan pada bagaimana 

selharusnya selselorang dapat melmahami ajaran islam atau dakwah 

islamiyah selsuai delngan yang ada dalam Al-Qur’an  yaitu ayat-ayat 

dakwah selbagai dasar dari pelmahaman para da’i dalam melnjalankan 

dakwahnya.  

 

2. Dakwah  

 Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia belrdakwah 

melmiliki makna melngajak (melnyelrukan) untuk melmpellajari dan 

melngamalkan ajaran agama,  belrkhutbah (melmbelri pelnelrangan) 

telntang agama. Dakwah belrarti melngajak baik pada diri selndiri 

maupun orang lain untuk belrbuat kelbaikan delngan keltelntuan-

keltelntuan Allah dan Rasul-Nya selrta melninggalkan pelbuatan-

pelrbuatan yang telrcella yang dilarang olelh Allah dan Rasul-Nya.35 

Ali Mahfudh dalam kitabnya “Hidayatul Mursyidin”36 

melnurutnya dakwah adalah melndorong (melmotivasi) umat manusia 

mellakukan kelbaikan dan melngikuti peltunjuk selrta melmelrintah 

melrelka belrbuat ma’ruf dan melncelgahnya dari pelrbuatan mungkar 

agar melrelka melmpelrolelh kelbahagiaan dunia akhirat. 

 

3. Lelmbaga Dakwah Kampus 

Lelmbaga dalam Kamus Belsar Bahasa Indonelsia melrupakan 

acuan, ikatan, badan, organisasi yang belrmaksud mellakukan selsuatu 

pelnyellidikan kelilmuan.37 Dakwah belrasal dari Bahasa Arab da’a 

 
35Slamet, Muhaemin. A, Prinsip-Prinsip Metodologi Dakwah, 

(Surabaya: Al-Ikhlas,1994), hlm.29 
36Dikutip dari Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2012), hlm. 243. 
37Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta Barat: 

Pustaka Phoenix,2012),hlm. 529. 
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yang belrarti panggilan, selruan dan ajakan.38 Selmelntara pelngelrtian 

dakwah melrupakan ajakan untuk belrfikir, belrdelbat dan belrargumeln, 

untuk melnilai suatu kasus yang muncul, karelna yang dilakukan 

adalah pelnilaian, maka dari hakikat sifat pelnilaian, tujuan dakwah 

tak lain adalah kelpasrahan yang belralasan, belbas dan sadar dari 

objelk dakwah telrhadap kandungan dakwah.39 Dakwah dapat 

dikatakan selbagai pelnyampaian pelsan yang dapat melmbelntuk 

jalinan atau ikatan yang melmbuat umat Islam belrsatu. 

Kampus dalam Kamus Belsar Bahasa Indonelsia diartikan 

delngan lingkungan atau komplelk geldung pelrguruan tinggi (institusi, 

Univelrsitas dan selbagainya) telmpat selmua kelgiatan akadelmik 

belrlangsung.40Kampus juga melrupakan kumpulan warga civitas 

akadelmik delngan belrbagai latar bellakang kelluarga, pelndidikan, 

karaktelr selhingga melnjadi kelsatuan dalam selbuah ikatan di bawah 

naungan Univelrsitas.  

Dari  pelmaparan di atas dapat dipahami bahwa yang pelnulis  

maksud delngan    pelmahaman aktivis lelmbaga dakwah kampus Ar-

Risalah UIN Ar-Raniry telrhadap ayat-ayat dakwah adalah suatu 

pelmahaman belrdasarkan ayat Al-Qur’an dan hadis yang sellama ini 

dijalankan olelh aktivis selbagai pelndai seljauh mana pelmahamannya 

dan bagaimana pelluang selrta hambatan yang telrjadi sellama 

melnjalani amanah yang dielmban telrselbut.

 
38A. Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an (Banda Aceh: Bulan 

Bintang,1994), hlm.17. 
39Munzir Suparda, Hefni dkk, Metode Dakwah, (Jakarta: Rajawali,   

1984),hlm 50. 
40Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta Barat: 

Pustaka Phoenix, 2012), hlm 408 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Kajian pada pelnellitian ini belrsifat studi lapangan (Fielld 

Relselarch) yaitu melngamati objelk (relspondeln) selcara langsung 

kelgiatan yang melrelka lakukan, belrintelraksi delngan melrelka dan 

belrusaha melnyellami kelhidupan melrelka telrutama pada 

lingkungannya selbagai aktivis.1 Jelnis pelndelkatan yang digunakan  

adalah  pelndelkatan kualitatif yakni pelnellitian yang belrbasis data-

data lapangan telrkait subjelk yang ditelliti yaitu para aktivis LDK Ar-

Risalah UIN Ar-Raniry. Olelh karelna itu telknik obselrvasi yang 

digunakan dalam pelnellitian ini belrsifat partisipasi dan wawancara 

melndalam.  

Meltodel yang dipakai adalah delskriptif kualitatif yaitu 

meltodel yang belrsifat melmbelrikan gambaran selcara jellas suatu 

pelrmasalahan selsuai delngan fakta di lapangan. Pelnellitian delskriptif 

adalah pelnellitian yang melnggambarkan keladaan suatu objelk 

melnurut apa adanya. Dalam penelitian ini juga menggunakan 

metode living Qur’an, yaitu istilah living Qur’an bisa diartikan 

dengan teks Al-Qur’an yang hidup dalam masyarakat. Pelnellitian ini 

melmpellajari masalah-masalah yang telrjadi di lapangan selrta 

keladaan-keladaanya telrmasuk kelgiatan-kelgiatan, sikap-sikap, 

pandangan-pandangan selrta prosels yang seldang belrlangsung dan 

pelngaruh dari suatu felnomelna. Tujuan dari pelnellitian kualitatif 

adalah untuk melnggali pelmahaman dan melmpelrolelh selbuah 

pelngelrtian telntang suatu pelristiwa yang telrjadi dan melngelnai 

pelrilaku atau pelrangai manusia dalam suatu kellompok atau 

organisasi. 2 

 

 
1Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research 

Approach) (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 5. 
2Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media 

Nusantara, 2021), hlm. 6-7. 
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B. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan pada Lelmbaga Dakwah Kampus 

(LDK) Ar-Risalah belrtelmpat di Univelrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry, 

Kelcamatan Syiah kuala, Kota Banda Acelh. Adapun alasan pelnulis 

melmilih LDK Ar-Risalah selbagai telmpat pelnellitian karelna selcara 

kasat mata dari hasil pelngamatan pelnulis dan belrbagai informasi 

umum yang pelnulis dapatkan bahwasanya mahasiswa yang belrgelrak 

di LDK telrselbut telrlihat melmpunyai selmangat kelagamaan yang 

cukup tinggi selrta selmangat dalam melnelbar dakwah dan kelbaikan. 

Keltika melrelka harus melnjadi pelndakwah yang mumpuni dalam 

melnyelbar ilmunya maka dibutuhkan pelmahaman yang baik selsuai 

delngan tuntutan Al-Qur’an. Olelh karelna itu, pelnellitian ini selsuai 

dilakukan di LDK telrselbut.  

C. Informan Penelitian 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan informan 

pelnelliti utama (kely informan). Pelnelliti utama adalah sumbelr utama 

dari pelnellitian atau selselorang yang paling banyak melngeltahui 

informasi melngelnai objelk yang seldang ditelliti.3 

Dalam pelnellitian ini yang melnjadi informan utama (kely 

informan) adalah aktivis aktif Lelmbaga Dakwah Kampus (LDK) 

selbanyak 11, telrdiri dari 4 orang Delwan Pelngurus Harian (DPH) 

telrdiri dari keltua umum, wakil keltua umum, belndahara umum, dan 

selkreltaris umum, 7 mahasiswa pelngurus LDK Ar-Risalah telrdiri 5 

pelrelmpuan dan 2 laki-laki yang seldang aktif kuliah di UIN Ar-

Raniry Banda Acelh dan aktif di organisasi lelmbaga dakwah kampus. 

Adapun informan dapat belrtambah selsuai delngan apa yang ditelrima 

pelnulis sellama pelngumpulan data.  

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Telknik pelngumpulan data adalah cara yang dilakukan olelh 

pelnelliti untuk melngumpulkan data yang dipelrlukan dalam 

 
3Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2007), hlm. 76. 
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pelnellitian.4 Adapun cara pelngumpulan data dalam pelnellitian ini 

adalah: 

 

1. Obselrvasi (Pelngamatan) 

Obselrvasi (pelngamatan lapangan) yang dilakukan pelnelliti 

adalah delngan melngamati para aktivis LDK baik dari kelgiatan 

dakwah, intelraksi delngan selsama aktivis, sikap dan pelrilaku, 

karaktelr yang melncelrminkan aktivis dakwah. Mellakukan obselrvasi 

awal dalam belntuk wawancara singkat untuk melngeltahui seljauh 

mana pelmahaman selorang aktivis telrhadap ayat-ayat dakwah. Sellain 

itu, pelnelliti juga belrgabung dalam kelgiatan-kelgiatan LDK selpelrti 

kajian-kajian dan selminar yang disellelnggarakan, kelmudian ada 

kelgiatan AFM (Ar-Risalah Felstival Movelmelnt) yang seltiap tahun 

diadakan diantara lombanya adalah fahmil Qur’an, pidato, syarhil 

delngan itu pelnelliti melngamati pola dakwah LDK selrta pelmahaman 

melrelka telrhadap ayat-ayat dakwah.  

Langkah-langkah yang ditelmpuh dalam pelngumpulan data ini 

adalah: 

a. Sellelksi seltting; pada tahap ini yang dilakukan pelnelliti adalah 

melngelnal situasi dan kondisi selcara umum telrhadap subje lk 

pelnellitian. Sellelksi seltting juga dilakukan untuk melnelntukan tipe l 

suasana atau pelrilaku telrtelntu yang belrpotelnsi melmiliki kaitan 

delngan orielntasi teloritis, selbagai pelrtimbangan melnelntukan hal 

mana yang harus digali selcara selrius, sambil lalu maupun digali 

selndiri atau mellalui bantuan informan.  

b. Melmfokuskan pelngamatan; yaitu melmbeldakan ciri-ciri dari 

suasana seltting telrselbut. Pada langkah ini pelnelliti melmfokuskan 

pelrhatian pada orang-orang yang telrlibat, pelrilaku-pelrilakunya, 

waktu dan telmpat bahkan pelrasaan atau prosels yang 

melnyelrtainya. Olelh karelna itu, kelpelkaan pelnelliti telrhadap 

felnomelna yang dihadapi melnjadi syarat utama. 

 
4Nana Sujana, Menyusun Karya Tulis Ilmiah (Bandung: Sinar 

Baru,1992), hlm. 216 
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c. Sellelksi pelngamatan; melmasuki langkah ini pelrtanyaan-

pelrtanyaan yang disusun siap diopelrasikan. Fokus pada langkah 

ini adalah melmbangun dan melnyaring karaktelristik-karaktelristik 

selrta hubungan-hubungan amtar ellelmeln yang selbellumnya tellah 

dipilih selbagai objelk pelnellitian. Pelnelliti belrupaya melndalami 

pelrhatiannya pada ellelmeln-ellelmeln seltting yang tellah muncul yang 

melmiliki elselnsi elmpiris maupun teloritis.5 

Delngan delmikian hasil pelngamatan dapat dipelrtanggung 

jawabkan kelbelnarannya. Meltodel ini dilakukan untuk melndapatkan 

data telntang pelmahaman aktivis di Lelmbaga Dakwah Kampus 

(LDK) telrhadap ayat-ayat dakwah dalam melnsyiarkan dakwah 

dalam kelselhariannya. 

2. Wawancara 

         Telknik wawancara yang dilakukan dalam pelnellitian ini 

sistelmatis yaitu melnggunakan pelrtanyaan yang sudah disiapkan 

selbellumnya. Pelwawancara melnelntukan telrlelbih dulu data yang 

dipelrlukan. Pelwawancara juga melnyusun pelrtanyaan-pelrtanyaan 

delngan cara-cara telrtelntu agar melmunculkan jawaban-jawaban yang 

belrkorelspondelnsi delngan katelgori-katelgori yang sudah ditelntukan 

pada aspelk telori.6 Sellanjutnya pelnelliti melnulis kelmbali atau 

melnjabarkan kelmbali hasil wawancara keldalam selbuah analisa.  

Wawancara ini dilakukan untuk melndapatkan data telntang 

pelmahaman aktivis LDK Ar-Risalah UIN Ar-Raniry telrhadap ayat-

ayat dakwah selrta bagaimana pelluang dan hambatan  pelmahaman 

ayat-ayat dakwah olelh aktivis LDK dan cara melrelka 

melngaplikasikannya di dalam kelhidupan selhari-hari. 

3. Dokumelntasi  

Dokumelntasi bisa belrbelntuk gambar atau pelnghargaan kelpada 

LDK, tulisan atau karya-karya monumelntal. Dalam pelnellitian ini, 

pelnelliti melnggunakan dokumelntasi belrbelntuk gambar selpelrti foto 

 
5Burhan bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada,2006) hlm. 127 
6Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodignostik (Yogyakarta : 

PT.Leutika Nouvalitera, 2016), hlm. 19. 
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pelnghargaan LDK pelrnah menjadi tuan rumah FSLDK sel-Indonelsia. 

Dokumelntasi disini yaitu cara melngumpulkan data yang dilakukan 

delngan cara melncari data yang selsuai delngan pelnellitian baik yang 

belrsumbelr dari buku, SK kelpelngurusan Lelmbaga Dakwah Kampus 

Ar-Risalah UIN Ar-Raniry Banda Acelh, welbsitel dan dokumelntasi 

lainnya yang belrsangkutan delngan pelnellitian ini.  

E. Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data adalah telknik yang digunakan untuk 

melnganalisis data pelnellitian. Analisis data adalah suatu prosels 

pelnellitian yang dilakukan seltellah selmua data yang dipelrlukan 

telrkumpul dan data telrselbut di tellah selcara tuntas guna melmelcahkan 

pelrmasalahan pelnellitian yang sudah dipelrolelh selcara lelngkap.7 

Telknik analisis yang digunakan dalam pelnellitian ini belrsifat 

delskriptif kualitatif.  

Telknik analisis delskriptif yaitu pelnulis akan melnganalisis 

data delngan melndelskripsikan atau melnggambarkan data-data yang 

sudah dikumpulkan selbagaimana keladaan di lapangan. Kelmudian 

dilakukan analisa kualitatif yaitu untuk melndapatkan felnomelna atau 

melnganalisanya delngan tinjaun Al-Qur’an.  

Analisis data telrbagi dua yaitu kualitatif dan kuantitatif. 

Crelswelll melngartikan kualitatif selbagai suatu pelndelkatan atau 

pelnellusuran untuk melngelksplorasi dan melmahami suatu geljala 

selntral atau geljala di selkitar kita. Untuk melngeltahui geljala telrselbut 

pelnelliti melwawancarai informan atau orang yang belrsangkutan 

dalam pelnellitian delngan melngajukan belbelrapa pelrtanyaan yang 

umum dan melluas. 8 

Telrdapat tiga jalur analisis kualitatif, yaitu: 

1. Relduksi data, yaitu belntuk analisis yang belrtujuan untuk 

melnggolongkan , melnajamkan, melngarahkan, melmbuang 

data yang tidak pelrlu dan melngkoordinasi data delngan cara 

seldelmikian rupa selhingga kelsimpulan akhir dapat diambil. 

 
7Ali Muhson, Teknik Analisis Kuantitatif (Yogyakarta: Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2006), hlm. 1 
8Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gramedia Widiasarana 

Indonesia,2010),hlm.7 
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2. Pelnyajian data, yaitu melnyajikan data seltellah selkumpulan 

informasi disusun, baik dalam belntuk grafik atau uraian dan 

seljelnisnya selhingga melmbelri kelmungkinan adanya 

pelnarikan kelsimpulan dan pelngambilan tindakan. 

3. Pelnarikan kelsimpulan, seltellah pelnelliti telrus-melnelrus 

melnelliti di lapangan dan didukung olelh data-data yang tellah 

di pelrolelh, pelnellitian yang awalnya bellum jellas selhingga 

melnjadi lelbih rinci dan akurat.9  

Melngelnai sistelmatika pelnulisan,pelnelliti belrpeldoman pada 

buku panduan Pelnulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

tahun ajaran 2019.  

F. Sistematika Pembahasan 

  Agar mudah untuk dipahami melngelnai skripsi ini, maka 

matelri-matelri yang telrmasuk di dalam pelnellitian ini akan dibagi 

melnjadi belbelrapa sub-bab selbagai belrikut: 

Bab pelrtama, pelndahuluan yang belrisikan telntang latar 

bellakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pelnellitian. 

Bab pelrtama ini akan melnjellaskan gambaran kelpada pelmbaca 

melngelnai pelrmasalahan yang akan ditelliti selrta pelnjellasan telntang 

tujuan dan manfaat dilakukan pelnellitian.  

Bab dua, kajian pustaka melnjellaskan telntang kelrangka telori 

dan delfinisi opelrasional. Bab dua ini belrtujuan untuk melmbuat 

kelrangka pelnellitian selhingga pelmbaca dapat melmahami  bagaimana 

pelnellitian ini belrhubungan delngan pelnellitian-pelnellitian 

selbellumnya. 

Bab tiga, melmbahas meltodel pelnellitian yang melnjellaskan 

telntang meltodel dan jelnis pelnellitian, lokasi pelnellitian, instrumeln 

pelnellitian, telknik pelngumpulan data yang juga belrisikan jumlah 

informan dan telknik analisis data. Bab tiga ini melnjellaskan 

bagaimana relncana dan tata cara pelnellitian dilakukan pelnulis untuk 

melmpelrolelh jawaban dari pelmbahasan pelnellitian.  

 
9Ivanovich Agusta, Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Kualitatif 

(Bogor: Pusat Penelitian Sosial Ekonomi. Litbang Pertanian, 2003), hlm. 

10. 
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Bab elmpat, belrisi telntang hasil pelnellitian yaitu pelmahaman 

aktivis LDK telntang ayat-ayat dakwah selrta pelluang dan hambatan 

untuk melmahami ayat-ayat dakwah olelh aktivis LDK yang akan 

pelnulis uraikan. 

Bab lima atau pelnutup, pada bab ini belrisi kelsimpulan dari 

hasil pelnellitian yang tellah dilakukan pelnulis selrta saran dari 

pelnellitian ini.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Profil Lembaga Dakwah Kampus LDK Ar-Risalah 

1. Seljarah belrdirinya LDK Ar-Risalah UIN Ar-Raniry 

Lelmbaga Dakwah kampus (LDK) adalah selbuah organisasi 

yang belrfokus pada kelgiatan dakwah di lingkungan pelrguruan tinggi 

yang belrtujuan untuk melnyelbarkan nilai-nilai agama, melmbelrikan 

pelmahaman kelagamaan, dan melmbelrikan wadah bagi mahasiswa 

untuk belrpartisipasi dalam kelgiatan dakwah. LDK Ar-Risalah UIN 

Ar-Raniry melrupakan unit Kelgiatan Mahasiswa (UKM) yang 

telrbelntuk pada tanggal 17 Novelmbelr 1997. 1Pada saat itu didirikan 

olelh salah satu akadelmisi UIN Ar-Raniry Banda Acelh yaitu Dr. 

Muhammad Yasir Yusuf, MA. Selkarang belliau melnjabat selbagai 

Wakil Relktor Bidang Akadelmik dan Kellelmbagaan UIN Ar-Raniry 

tahun 2023. Belliau dibantu olelh belbelrapa relkan untuk melrintis LDK 

Ar-Risalah mulai dari tahun 1993 dan kelmudian baru disahkan 

lelmbaga ini olelh relktorat UIN Ar-Raniry pada tahun 1997 selhingga 

bisa belrjalan aktif sampai selkarang.2 

LDK Ar-Risalah ini melrupakan selbuah organisasi di bawah 

naungan Forum Silaturahmi Lelmbaga Dakwah Kampus (FSLDK) 

Acelh dan di naungi olelh FSLDK Indonelsia. Jadi LDK ini telrselbar 

diselluruh kampus di Indonelsia. Objelk dakwah kampus ialah 

mahasiswa khususnya, doseln, dan karyawan selrta masyarakat 

selkitar. Sampai selkarang ini LDK Ar-Risalah melnjadi contoh bagi 

LDK lainnya yang telrdapat di univelrsitas yang ada diselkitaran 

Banda Acelh dan bagi LDF di selluruh Fakultas UIN Ar-Raniry. LDK 

Ar-Risalah ini juga sudah banyak melmbelrikan kontribusi kelpada 

masyarakat, kampus dan juga mahasiswa lainnya selsuai delngan visi 

dan misi LDK telrselbut. 

 

 
1UKM Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Ar-Risalah UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh https://arrisalahuinar.wordpress.com/profil/ diakses pada tanggal 04 

April 2024 
2Wawancara dengan Muhammad Fairuza selaku ketua umum LDK Ar-

Risalah Tahun 2023 pada tanggal 22 Januari 2024 

https://arrisalahuinar.wordpress.com/profil/
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2. Visi Misi LDK Ar-Risalah 

a. Visi  

Belrtelkad melnjadi pelmbawa misi Rahmatan Lil ‘alamin yang 

profelsional untuk melnciptakan pribadi yang Islami. 

b. Misi  

1) Melnciptakan UKM LDK Ar-Risalah UIN Ar-Raniry selbagai 

organisasi yang Rabbani 

2) Melwujudkan kadelr-kadelr dakwah yang selsuai delngan 

tuntunan dan nilai-nilai Islam. 

3) Melmpelrkokoh hubungan yang sinelrgis delngan ellelmeln 

kampus UIN Ar-Raniry. 

4) Melwujudkan Univelrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry selbagai 

pusat syariat Islam. 3 

 

Kondisi LDK pada saat ini melngalami pelningkatan yang 

cukup baik dari tahun-tahun selbellumnya. Salah satunya dilihat dari 

minat mahasiswa yang selmakin melningkat belrgabung delngan LDK. 

Seltellah belrgabung delngan LDK para calon kadelr akan melnjalani 

belbelrapa prosels awal untuk melnyatakan komitmelnnya selpelrti 

melngikuti kelgiatan SIDDIQ (Studi Intelnsif Dasar Dakwah Insan 

Qur’ani) selbuah kelgiatan pelmbelkalan yang harus diikuti olelh para 

calon kadelr keltika ingin belrgabung delngan UKM LDK Ar-Risalah, 

kelgiatan ini dilaksanakan selcara offlinel sellama 2 hari jadi pelselrta 

akan melnginap di telmpat kelgiatan, disana para kadelr dakwah akan 

dibelkali belrbagai matelri dari orang-orang helbat. Sellain itu juga ada 

FGD ( Focus Group Discussion) para mahasiswa akan melmbahas 

belrbagai isu untuk didiskusikan dan melncari solusinya, seltellah itu 

ada malam ukhuwah, para kadelr LDK melndapatkan nasihat-nasihat 

yang melnyelntuh atau melnonton videlo yang kiranya melnjadi 

motivasi atau pelngingat bagi seltiap orang, delngan itu selmua 

pelnonton seltidaknya akan melnyadari bagaimana belrjuang untuk 

hal-hal yang ingin dicapai. Seltellah selrangkaian kelgiatan SIDDIQ 

 
3UKM Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Ar-Risalah UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh https://arrisalahuinar.wordpress.com/visi-misi/  

 

https://arrisalahuinar.wordpress.com/visi-misi/
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diikuti olelh pelselrta masih ada kelgiatan belrmanfaat lainnya selpelrti 

melntoring, kelgiatan ini tidak langsung dilakukan seltellah SIDDIQ 

namun akan dilakukan seliring belrjalannya waktu delngan disellingi 

belrbagai kelgiatan lainnya. Jadi melntoring yaitu kelgiatan 

pelndidikan, pelmbinaan dalam kellompok-kellompok kelcil yang 

disellelnggarakan selcara belrkellanjutan seltiap selpelkan selkali telrdiri 

dari 10-11 orang delngan 1 pelmbimbing. 

Kelmudian seltellah dibelntuknya kelgiatan-kelgiatan di atas dan 

kellompok halaqah atau melntoring ada juga kelgiatan yang namanya 

Ar-Lelarning (Ar-Risalah Leladelrship Training) adalah wadah untuk 

melnambah kapasitas dan kapabilitas wawasan telntang meldan 

dakwah di kampus dan masyarakat selrta pelnyellelsaian telrhadap 

problelmatikanya, mahasiswa yang melngikuti Ar-Lelarning adalah 

mahasiswa yang tellah aktif pada kellas melntoring selrta dibuktikan 

delngan surat relkomelndasi dari para melntor atau pelmbimbing. 

Beldanya SIDDIQ dan Ar-Lelarning yaitu SIDDIQ melnyambut calon 

baru kadelr LDK seldangkan Ar-Lelarning juga diadakan 3 hari tapi 

untuk mellatih kelpelmimpinan para kadelr dan pelngurus jadi 

pelselrtanya diisi olelh orang-orang yang sudah masuk kel LDK. 

Pelnelliti melrupakan salah satu anggota dan pelngurus LDK pada 

masa itu olelh karelna itu pelnelliti juga mellelwati selmua prosels atau 

tata cara belrgabung delngan LDK.4 Baru-baru ini LDK seldang 

mellaksanakan kelgiatan pellatihan khatib dan pelncelramah untuk 

melmpelrsiapkan dan mellatih para aktivis LDK untuk bisa telrjun 

langsung kel masyarakat. 

Jika dilihat mulai dari kelgiatan SIDDIQ melrelka dibelkali 

delngan ilmu yang sangat belrmanfaat salah satunya yang pelnulis 

keltahui juga telntang seltoran ayat Al-Qur’an salah satu ayat yang 

paling selring diulang atau diminta para kadelr melnyeltorkan 

hafalannya kelpada melntor yaitu surah al-Nahl ayat 125 atau surah 

Ali Imran ayat 104 dan 110. Sellama kelgiatan SIDDIQ para kadelr 

dibelri waktu untuk melnyeltor hafalannya tidak lupa para melntor 

melngingatkan untuk melmbaca telrjelmahan dari ayat telrselbut supaya 

mudah untuk dihafal dan diingat, pada saat pelnyeltoran melrelka akan 

 
4Wawancara dengan RA. Amna Sulvia salah satu MPO LDK Ar-Risalah 

Tahun 2023 pada tanggal 13 April 2024. 



 

38 

 

ditanyai olelh melntornya apa yang bisa dipahami dari ayat telrselbut 

maka melrelka melngingatnya belrdasarkan telrjelmahan dan para 

melntor akan melmpelrbaikinya jika ada kelsalahan.  

Belrdasarkan wawancara dan analisis pelnulis bahwa langkah-

langkah yang dilakukan olelh UKM LDK Ar-Risalah untuk bisa 

belrgabung delngan melrelka sudah sangat stratelgis dan telpat. Maka 

dari itu delngan adanya belbelrapa kelgiatan di atas selpelrti SIDDIQ, 

melntoring, Ar-Lelarning dan masih banyak lainnya dapat melnambah 

wawasan kelilmuwan, melnjadikan para anggota LDK selbagai 

pelnyambung aspirasi umat, baik dalam hal melnyelrukan amar 

ma’ruf dan melnghilangkan kelmungkaran.  

B. Pemahaman Aktivis Lembaga Dakwah Kampus Ar-Risalah 

terhadap Ayat-ayat Dakwah  

1. Delfinisi  Dakwah melnurut aktivis LDK  

Selbellum melnganalisis pelmahaman aktivis LDK telntang 

ayat-ayat dakwah, pelnelliti pelrlu melngeltahui telntang pelmahaman 

para aktivis telrkait dakwah karelna untuk melmahami ayat-ayat 

dakwah dibutuhkan pelmahaman yang melndalam telntang dakwah 

itu selndiri, selhingga informasi yang dibelrikan selsuai delngan yang 

dibutuhkan olelh pelnelliti. Untuk itu, pada subbab ini pelnelliti akan 

melmaparkan pelmahaman melrelka telrkait dakwah.  

Dakwah diartikan juga delngan melngajak dan melnggelrakkan 

manusia agar melntaati ajaran-ajaran Allah Swt (Islam), telrmasuk 

mellakukan amar makruf nahi mungkar untuk bisa melmpelrolelh 

kelbahagiaan dunia dan akhirat.5 Kelmudian pelnulis melwawancarai 

belbelrapa aktivis dakwah, selcara umum melrelka melmaknai dakwah 

adalah melnyampaikan ajaran Islam yang tujuannya agar orang 

telrselbut mellaksanakan ajaran agama delngan selpelnuh hati.  Selorang 

aktivis belrnama Siti Azzahrah melnjellaskan bahwa dakwah itu 

selbuah kelgiatan atau aktivitas yang dilakukan selselorang untuk 

melnyampaikan selruan kelbaikan, selpelrti melngajak selselorang kel 

jalan yang Allah ridhai.6 

 
5Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 11. 
6Wawancara dengan Siti Azzahrah, selaku wakil ketua umum LDF pada 

tanggal 31 Januari 2024. 
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Hal selnada juga yang disampaikan olelh pelngurus yang aktif 

di LDK “Dakwah adalah sarana untuk melmpelrbaiki diri lelbih delkat 

kelpada Allah delngan cara melngajak orang lain kelpada jalanNya.”7 

Keldua pelrnyataan di atas selsuai delngan pelndapat Quraish Shihab, 

melnurut belliau dakwah ialah selbuah selruan atau ajakan melngubah 

situasi yang tidak baik melnjadi situasi yang lelbih selmpurna baik 

telrhadap pribadi ataupun masyarakat.8 Tidak belrbelda delngan 

pelrnyataan Ripi Hamdani juga melnjellaskan hal selrupa telrkait 

delngan pelmahamannya telntang dakwah: 

“Dakwah selcara umum artinya melngajak, dakwah yang 

dimaksudkan olelh aktivis LDK ini melngajak kelpada iman 

dan amal, ajakan melngarah kelpada pelrbuatan baik yang 

dilakukan selselorang telrhadap orang lain baik itu selcara lisan, 

tulisan maupun pelrbuatan. Contohnya melngajak telman di 

kampus untuk shalat, melngikuti kajian atau selminar positif 

yang belrmanfaat bagi kita belrsama.”9 

Dari keltiga pelndapat di atas dapat dikeltahui bahwa dakwah 

adalah usaha untuk melmpelrbaiki diri selndiri delngan cara melngajak 

orang lain kelpada kelbaikan dan kelridaan Allah Swt. namun dakwah 

yang dilakukan olelh aktivis LDK tidak sellalu kaku, melrelka akan 

melnyelsuaikan delngan kondisi mad’u selrta cara-cara yang dapat 

melnarik pelrhatian di kalangan mahasiswa agar belrgabung atau 

mellaksanakan kelwajiban-kelwajibannya selbagai selorang mukmin 

selpelrti melngajak shalat dan lainnya.  

Dari hasil wawancara di atas pelnulis melnyimpulkan bahwa 

dalam pandangan aktivis LDK melrelka melmaknai dakwah telrutama 

di kalangan masyarakat kampus adalah melnyampaikan suatu 

kelbaikan dan ajakan kelpada jalan yang Allah ridhai selrta delngan 

melncontohkan hal-hal baik kelpada selsama karelna delngan aktivis 

dakwah melncontohkan hal yang positif dapat melnarik orang banyak 

 
7Wawancara dengan Betty Anggraini, selaku pengurus LDK pada 

tanggal 1 Januari 2024. 
8M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), 

hlm.194. 
9Wawancara dengan Ripi Hamdani, selaku pengurus LDK pada tanggal 

1 Februari 2024 
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mellakukannya pula tanpa harus delngan ajakan kalimat yang kaku 

telntang dakwah.  

 

2. Pelmahaman aktivis LDK melngelnai Ayat-ayat Dakwah dalam 

Al-Qur’an 

Untuk melngeltahui bagaimana pandangan aktivis LDK 

telntang ayat-ayat dakwah, pelnulis pelrlu melnyelbutkan di awal 

telrkait ayat-ayat mana saja yang kiranya selring digunakan selbagai 

landasan olelh aktivis LDK.  

Apabila dilihat dari selgi istilah, dakwah bukan satu-satunya 

istilah yang digunakan untuk melngungkapkan selruan atau ajakan ke l 

jalan yang belnar. Namun telrdapat belbelrapa istilah lain yang 

melmpunyai maksud yang sama, salah satunya adalah tabligh, selcara 

umum melmiliki maksud dan makna yang sama selpelrti dakwah, 

namun bila dikaji lelbih melndalam telrutama melngelnai praktelknya 

melmpunyai arti yang lelbih khusus.  

Pada sub bab ini pelnulis akan melnganalisis hasil pelnellitian 

yang belrhubungan delngan pelmahaman ayat-ayat dakwah olelh 

aktivis lelmbaga dakwah kampus Ar-Risalah UIN Ar-Raniry. Hasil 

pelmahaman telrselbut pelnulis dapatkan dari wawancara delngan 

belbelrapa informan yang melmbelrikan informasi telrkait ayat-ayat 

dakwah.  

Belrdasarkan hasil wawancara yang pelnulis dapatkan dari 

belbelrapa informan telrkait pelmahaman mahasiswa selbagai aktivis 

lelmbaga dakwah kampus telrhadap ayat-ayat dakwah telrselbut selcara 

umum mahasiswa LDK Ar-Risalah melngeltahui belbelrapa ayat 

dakwah telrmasuk yang paling populelr yaitu QS. al-Nahl ayat 125, 

QS. Muhammad ayat 7, dan QS. Ali-imran ayat 104 dan 110  melrelka 

melmahami ayat telrselbut selcara univelrsal, kelmudian isi kandungan 

yang melrelka pahami hanya selbatas mellihat telrjelmahannya saja tidak 

melmahami lelbih jauh sampai kel pelnafsiran dari ayat telrselbut. 

Melrujuk kelpada selbuah buku telntang ayat-ayat dakwah diambil dari 

kitab Tafsir Da’awi yang dikarang olelh Atabik Luthfi, Ayat-ayat 

telrselbut antara lain Surah Ali Imran ayat 110, Ali Imran ayat 104, al-

Nahl ayat 125, as-Saff ayat 4, Muhammad ayat 7, diantara 

banyaknya ayat-ayat dakwah dalam Al-Qur’an selpelrti yang sudah 
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pelnulis kelmukakan pada bab dua, aktivis LDK hanya melngutip lima 

ayat dan dua di antaranya adalah kelrapkali disampaikan keltika 

seldang melngisi kajian atau mentoring. Dua ayat yang dimaksud 

adalah QS. Ali-Imran ayat 104 dan 110.   

 

a. Surah Ali Imran ayat 104  

ةر يَّدْعُوْنَ اِلَٰ   نْكُمْ امَُّ هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ ِۗ وَلْتَكُنْ مِٰ الَْْيِْ وَيََْمُرُوْنَ بِِلْمَعْرُوْفِ وَيَ ن ْ
كَ هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ  ىِٕ

ٰۤ
 وَاوُله

Helndaklah ada di antara kamu selgolongan orang yang 

melnyelru kelpada kelbajikan, melnyuruh (belrbuat) yang 

makruf, dan melncelgah dari yang mungkar. Melrelka itulah 

orang-orang yang belruntung. 

 

Para aktivis LDK memahami ayat ini delngan mellihat 

telrjelmahannya “Allah melnelgaskan bahwa melsti ada diantara umat 

Islam yang melnyelru kelpada kelbajikan dan melncelgah kelpada 

kelmungkaran, yang selpelrti ini melrupakan salah satu dari tugas 

selorang aktivis dakwah.”10 belgitu juga yang disampaikan olelh 

informan lain bahwa ia juga melmahami ayat telrselbut belrdasarkan 

telrjelmahan saja. Seldangkan telrkait konselp amar makruf nahi 

mungkar yang dijellaskan dalam ayat ini hanya dipahami selcara 

telkstual. 

Dalam melmahami amar makruf nahi mungkar melrelka tidak 

mellaksanakan nahi mungkar selcara elksplisit. Pada relalitas 

praktiknya, amar makruf lelbih mudah dilaksanakan daripada nahi 

mungkar. Pada ranah pelgiat dakwah juga delmikian, melrelka lelbih 

melmpraktikkan amar makruf daripada nahi mungkar. Tujuannya 

karelna masyarakat lelbih melmilih dakwah yang isinya melngajak 

kelbaikan daripada melngkritik pelrbuatan buruk. Hal ini belrbelda 

delngan yang disampaikan olelh Sayyid Muhammad Nuh, melnurut 

belliau nahi mungkar melrupakan pelringatan untuk orang yang 

belrbuat tidak baik, harus dilaksanakan supaya melmutuskan selbab 

 
10Wawancara dengan Ripi Hamdani selaku pengurus LDK pada tanggal 

26 Januari 2024 
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dan sarananya sampai kel akar-akarnya juga melmbelrsihkan 

kelhidupan dari selgala kelmungkaran selhingga lahirlah kelmuliaan 

dan keldamaian hidup.11 

Melngingat urgelntnya amar makruf nahi mungkar, maka 

Allah Swt melmelrintahkan umat Islam untuk selnantiasa 

mellakukannya. Allah Swt tidak hanya melmelrintahkan, mellainkan 

juga melmbelrikan balasan belrupa kelbelruntungan dan kelmelnangan. 

Selbagaimana yang dikatakan Muhammad Fairuza:  

“Ayat ini melnelkankan pelntingnya kita atau suatu komunitas 

di antara umat Islam yang selcara aktif melnyelru kelpada 

kelbajikan. Maka tugas utama kita adalah melnyelbarkan 

kelbaikan, nilai-nilai moral, dan ajaran Islam selcara umum. 

Selbagai aktivis dakwah kita harus melnyampaikan kelbelnaran 

selrta melngajak kelpada kelbaikan delngan itu kita telrmasuk 

orang-orang  yang belruntung.” 

 

Menurut aktivis LDK bahwa dakwah yang dimaksud ayat di 

atas tidak terbatas hanya oleh para ustadz dan ulama saja, ayat ini 

bermakna perintah Allah Swt kepada pendai agar mampu 

mensyiarkan ajaran Islam dengan cara-cara yang telah dicontohkan 

Rasululla Saw kelmudian dalam belrjihad melnyampaikan kelbelnaran 

ini pastinya banyak selkali godaan dan rintangan yang melnghampiri. 

Melncintai urusan  duniawi adalah salah satu godaan yang harus 

ditinggalkan keltika bellnar-belnar belrdakwah delngan cara yang pelrnah 

Rasulullah contohkan.12 

Maka dari itu, tugas untuk belrdakwah ini tidak melmandang 

pangkat, karelna selmua kita telntu ingin melnjadi orang-orang yang 

diselbutkan pada akhir ayat ini yakni  َكَ هُمُ الْمُفْلِحُوْن ىِٕ
ٰۤ
 Belrdasarkan .وَاوُله

dari pelndapat melrelka di atas, hal ini melnunjukkan bahwa aktivis 

LDK dalam melmahami ayat selruan belrdakwah pada QS. Ali Imran 

ayat 104 lelbih condong kelpada pelnafsiran yang disampaikan olelh 

Sayyid Qutub dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an yang melnjellaskan 

bahwa kelwajiban dakwah ini melrupakan wajib individu seltiap 

 
11Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 11. 
12Wawancara dengan Uswatun Hasanah pada tanggal 9 Februari 2024 
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muslim bukan hanya para pelmuka agama atau orang yang melmiliki 

kelkuasaan. Selbagai aktivis dakwah melrelka melmahami bahwa 

melrelka harus teltap telguh dalam prinsip-prinsip Islam dan melnjadi 

telladan bagi orang lain, telrlelpas dari tantangan atau pelnolakan yang 

melrelka hadapi.  

 

 

b. Surah Ali Imran ayat 110 

ةٍ اخُْرجَِتْ للِنَّاسِ  تُمْ خَيَْ امَُّ هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ كُن ْ تََمُْرُوْنَ بِِلْمَعْرُوْفِ وَتَ ن ْ
بِ لَكَانَ خَيْاا   هُمُ الْمُؤْمِنُ وْنَ وَاكَْثَ رُهُمُ وَتُ ؤْمِنُ وْنَ بِِللّهِٰ ِۗ وَلَوْ اهمَنَ اهَْلُ الْكِته مُْ ِۗ مِن ْ لَّْ

سِقُوْنَ     الْفه
 

“Kamu (umat Islam) adalah umat telrbaik yang dilahirkan 

untuk manusia (sellama) kamu melnyuruh (belrbuat) yang 

makruf, melncelgah dari yang mungkar, dan belriman kelpada 

Allah. Selandainya Ahlulkitab belriman, telntulah itu lelbih baik 

bagi melrelka. Di antara melrelka ada yang belriman dan 

kelbanyakan melrelka adalah orang-orang fasik.” 

 

Ayat di atas jellas melngabarkan telntang jaminan yang 

dibelrikan olelh Allah Swt kelpada umat Islam, bahwa melrelka adalah 

umat yang telrbaik selpanjang zaman sellama selnantiasa mampu 

melmpelrtahankan elksistelnsi dakwah dalam kelhidupan melrelka. Hal 

ini selrupa yang disampaikan olelh keltua umum LDK Ar-Risalah: 

“Allah melngatakan bahwa kita selbagai manusia adalah umat 

telrbaik dikarelnakan kita selbagai muslim dipelrintahkan untuk 

melnyelru pada pelrbuatan baik dan melncelgah pada pelrbuatan 

yang buruk. Ada yang melnarik dari susunan kalimat ayat di 

atas adalah pelnyelbutan kata “amar makruf dan nahi 

mungkar” (melnyuruh kelpada yang baik dan melncelgah dari 

yang mungkar) yang melrupakan elselnsi dakwah didahulukan 

daripada pelnyelbutan kata “iman kelpada Allah Swt”. Selcara 

umum kami melmahami ayat itu, teltapi untuk pelnafsiran 
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bellum melmahami lelbih dalam karelna seljauh ini bellum 

melngkaji lelbih jauh telrkait tafsirannya.”13 

 

Umat Nabi Muhammad Saw. adalah umat telrbaik karelna 

sifat-sifat yang melnghiasi melrelka, helndaklah ia mellindungi 

kelhidupan dari kelburukan dan kelrusakan. Helndaknya ia melmiliki 

kelimanan yang kuat dan kelkuatan yang melmungkinkannya untuk 

mellaksanakan amar makruf nahi mungkar, karelna ia adalah umat 

telrbaik yang ditampilkan kelpada selluruh manusia. Tugas untuk amar 

makruf dan nahi mungkar itu selndiri selcara jellas diselbutkan dalam 

reldaksi ayat,   ِٰبِِللّه وَتُ ؤْمِنُ وْنَ  الْمُنْكَرِ  عَنِ  هَوْنَ  وَتَ ن ْ بِِلْمَعْرُوْفِ    تََمُْرُوْنَ 

melnggalakkan kelbaikan dan melnelntang kelburukan delngan selgelnap 

kelsulitan yang melnyelrtai di jalannya, melrupakan bagian dari tugas 

selbagai umat telrbaik di sisi Allah Swt14. Teltapi inti dari umat telrbaik 

adalah umat yang melngajak kelpada yang makruf dan melncelgah 

kelpada kelmungkaran, selpelrti yang dinyatakan olelh Muhammad 

Aqshal telrkait pelmahamannya telrhadap ayat ini: 

“Umat Islam melmiliki tanggung jawab untuk melnyampaikan 

ajaran kelbaikan. Selbagai aktivis dakwah kami belrharap 

melmiliki rasa tanggung jawab telrselbut yaitu melmbawa 

kelbaikan dan kelbelnaran kelpada yang lainnya. Sellain itu juga 

selpelrti yang diselbutkan dalam ayat ini bahwa untuk 

mellakukan dakwah itu harus belrsumbelr dari iman kelpada 

Allah  ِٰبِِللّه  maka untuk melnjalankan misi itu harus وَتُ ؤْمِنُ وْنَ 

delngan iman yang kuat dan komitmeln telrhadap ajaran 

Islam.”15 

 

Ini melnunjukkan beltapa pelntingnya aktivitas amar makruf nahi 

mungkar, selhingga kata   ٍة تُمْ خَيَْ امَُّ اخُْرجَِتْ للِنَّاسِ كُن ْ   melnelgaskan bahwa 

 
13Wawancara dengan Muhammad Fairuza selaku ketua umum LDK Ar-

Risalah pada tanggal 2 Februari 2024 
14Syaikh Imam Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an, penerjemah; 

Dudi Rosyadi,dkk, hlm. 355-356. 
15Wawancara dengan Muhammad Aqshal pada tanggal 9 Februari 2024 
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Allah Swt tellah melmbelrikan delrajat paling tinggi kelpada umat Nabi 

Muhammad Saw selbagai umat telrbaik di antara umat lainnya.  

Kelmudian Khairul Rahmad melnjellaskan: 

“Jadi dalam ayat ini dijellaskan bahwa Allah melnjadikan kita 

umat Islam melnjadi umat telrbaik. Namun, ada dua syarat 

untuk melnjadi umat telrbaik di dunia ini. Selpelrti yang 

dijellaskan ayat telrselbut melmiliki iman yang kuat, dapat 

melnelgakkan amar makruf nahi mungkar dan melncelgah 

kelmungkaran (belrdakwah). Maka seltiap umat yang melmiliki 

keldua sifat ini pasti umat itu jaya dan mulia dalam hidupnya. 

Tapi, jika umat itu tidak pelduli delngan hal telrselbut, maka 

umat itu akan melnyelsali hidupnya.”16 

 

Preldikat umat telrbaik ini selyogyanya dapat 

direlprelselntasikan delngan wajah selbuah umat yang pelnuh kelbaikan 

dan keltelladanan. Sellain itu, delngan posisi telrselbut telntu saja umat 

ini harus melnyadari akan belrbagai konselkwelnsi dan 

tanggungjawabnya. Aktivis LDK lelbih belrfokus pada kelgiatan 

kampus dan masyarakat selkitar jadi dakwahnya tidak kelluar dari 

lingkungan kampus dan Banda Acelh. Jadi kata khuruj dalam ayat ini 

tidak diartikan selbagai dakwah yang harus kelluar dari telmpat 

melrelka belrada.17 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan belbelrapa pihak diatas 

pelnulis melnyimpulkan bahwa aktivis LDK Ar-Risalah melnurut 

pelmahamannya lelbih condong kelpada pelnafsiran Imam Al-Quthubi 

yang melnyatakan bahwa melnjadi umat telrbaik helndaknya ia 

melmiliki kelimanan yang kuat dan kelkuatan untuk mellaksanakan 

amar makruf nahi mungkar. Para aktivis dakwah kampus melmahami 

QS. Ali-imran ayat 110 telrselbut delngan dakwah yang dilakukan di 

selkitar melrelka bukan belrdasarkan kata khuruj yang belrarti harus 

kelluar untuk belrdakwah. Para aktivis juga melmahaminya 

belrdasarkan telrjelmahannya dan belbelrapa lainnya dapat melmahami 

delngan makna lelbih luas.  

 
16Wawancara dengan Khairul Rahmad pada tanggal 28 Januari 2024 
17Wawancara dengan R.A. Amna Sulvia selaku MPO LDK Ar-Risalah 

tahun 2023 pada tanggal 13 April 2024. 
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b. Surah Al-Nahl ayat 125 

 

ادُعُْ اِلٰه سَبِيْلِ رَبِٰكَ بِِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ بِِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَنُِۗ 
بِِلْمُهْتَدِيْنَ   اعَْلَمُ   وَهُوَ اِنَّ رَبَّكَ هُوَ اعَْلَمُ بِنَْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه      

“Selrulah (manusia) kel jalan Tuhanmu delngan hikmah dan 

pelngajaran yang baik selrta delbatlah melrelka delngan cara 

yang lelbih baik. Selsungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling 

tahu siapa yang telrselsat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang 

paling tahu siapa yang melndapat peltunjuk”  

 

Allah melmbelrikan peldoman kelpada RasulNya telntang cara 

melngajak manusia kel jalan Allah. Jalan disini maksudnya ialah 

agama Allah yakni syariat Islam yang diturunkan kelpada Nabi 

Muhammad Saw. Dalam melmahami ayat ini, Aqshal melnjellaskan 

bahwa dalam belrdakwah juga melmiliki cara-cara yang baik kelpada 

mad’u, melnasihati melrelka delngan baik dan kasih sayang selhingga 

pelsan yang disampaikan akan mudah untuk ditelrima, selbagaimana 

pelrnyataan Muhammad Fairuza selbagai belrikut: 

“Jika dilihat dari arti ayat ini saya melmahaminya bahwa 

selorang da’i diwajibkan melnguasai suatu meltodel yang selsuai 

delngan situasi dan kondisi selhingga dakwah yang diinginkan 

dapat telrcapai delngan maksimal. Selruan dakwah ini harus 

disampaikan delngan baik bukan delngan paksaan ataupun 

kelkelrasan.”18 

Jika belrdakwah delngan hikmah, dan nasihat yang baik akan ditelrima 

delngan baik. Kalau di LDK biasanya melnsyiarkan dakwah delngan 

melngajak selsama kelpada kelbaikan selpelrti melngadakan elvelnt atau 

selminar yang melnambah wawasan mahasiswa, sellain itu juga ada 

liqo atau halaqah yang mana diharapkan delngan cara telrselbut dapat 

 
18Wawancara dengan Muhammad Fairuza selaku ketua umum LDK pada 

tanggal 2 Februari 2024 
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melnyadarkan banyak mahasiswa akan pelntingnya kita selbagai umat 

Islam belrjalan pada syariat Allah.19 

 Belrdasarkan wawancara delngan belbelrapa aktivis dakwah 

kampus di LDK Ar-Risalah, pelnulis juga melnelmukan bagaimana 

kondisi yang ada didalamnya bahwa para aktivis tellah 

melngupayakan untuk bisa melngajak telman-telman yang lain kelpada 

jalan yang Allah ridhai walaupun banyak orang yang acuh akan hal 

telrselbut. Disamping itu, para aktivis harus melmiliki stratelgi dan 

meltodel untuk melnyampaikan dakwahnya supaya mad’u dapat 

melnelrima delngan baik. Aktivis dakwah kampus sudah belrusaha 

untuk melncontohkan hal positif selpelrti shalat belrjamaah atau shalat 

dhuha walaupun disaat belrsamaan seldang ada elvelnt LDK, melrelka 

juga saling melnasihati selsama telman di kelpelngurusannya untuk bisa 

melngajak telman-telman diluar LDK ini agar mellaksanakan 

kelwajibannya selbagai muslim selpelrti shalat ataupun melngaji, 

melngajak hadir kel kajian dan lain-lain. Delngan satu orang saja dapat 

diajak kelpada kelbaikan maka itu salah satu progrels yang bagus 

selbagai aktivis dakwah kampus.  

 Selain itu dalam hal berdakwah seorang informan 

menjelaskan bahwa di LDK tidak ada paksaan atau intimidasi, 

apabila yang didakwahi tersebut adalah orang yang lembut, maka 

akan disampaikan juga dengan kata-kata yang baik dan lembut. 

Mereka menyadari bahwa ilmu yang didapatkan belum cukup untuk 

bisa mendakwahi banyak orang. Namun setidaknya ada ilmu-ilmu 

yang disampaikan oleh para asatidz atau pembina LDK dapat 

menjadi pegangan aktivis dalam menjalankan misi dakwahnya 

sehingga hal tersebut menjadikan LDK bertahan hingga sekarang.20 

Dari pelrnyataan di atas melmbuktikan bahwa melrelka sellaku 

pelndakwah juga harus melmiliki ilmu karelna delngan ilmu melrelka 

dapat melnyampaikan delngan baik kelpada yang lain atau ditelrapkan 

selsuai kondisi. Adapun di LDK mellakukan kelrja-kelrja dakwah 

melrupakan misi utama, mahasiwa di LDK telntu dituntut untuk bisa 

melnsyiarkan kelbaikan kelpada selsama, baik dilakukan selcara lisan, 

 
19Wawancara dengan Muhammad Aqshal selaku pengurus LDK pada 

tanggal 28 Januari 2024 
20Wawancara dengan Uswatun Hasanah pada tanggal 9 Februari 2024 
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tulisan, maupun pelrbuatan. Dalam melwujudkan misi telrselbut, 

melrelka harus melmahami bagaimana meltodel dakwah yang baik, 

seltellah mellakukan wawancara delngan belbelrapa mahasiswa LDK 

Ar-Risalah melrelka melmahami konselp dakwah delngan baik dan cara 

dakwah yang belnar kelpada selsama. Aktivis LDK melmahami bahwa 

tugas dakwah melrelka adalah melnjadi contoh yang baik dalam 

masyarakat, melnyelbarkan kelbaikan, dan melndorong orang lain 

untuk belrbuat baik.  

c. Surah Muhammad ayat 7 

َ يَ نْصُركُْمْ وَيُ ثَ بِٰتْ اقَْدَامَكُمْ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اهمَنُ واْا اِنْ تَ نْصُرُوا اللّهٰ    يٰها
 

Wahai orang-orang yang belriman, jika kamu melnolong 

(agama) Allah, niscaya Dia akan melnolongmu dan 

melnelguhkan keldudukanmu. 

 

Ayat ini belrbicara telntang salah satu dari sunnatullah bahwa 

belkelrja dalam koridor dakwah, melnolong agama Allah swt. 

melrupakan aktivitas mulia. Karelnanya Allah melnjamin akan 

melmbelri pelrtolongan dalam belntuk kelmelnangan maupun pahala 

yang belsar di akhirat kellak.  

Dalam hal ini Fatimah Chairil melngatakan: 

“Ayat ini pelrnah diselbut dalam kajian-kajian  yang 

disellelnggarakan LDK maupun kajian diluar itu, selcara 

telrjelmahan saya melmahaminya bahwa dalam ayat ini Allah 

melmbelrikan kabar gelmbira kelpada kita bagi siapa yang 

melnolong agama Allah selpelrti belrjihad di jalanNya selrta 

melmpelrjuangkan kelbelnaran di jalan Allah, niscaya Allah 

akan melmbantu kita dalam kelsulitan yang dialami di 

dunia.”21 

 

 
21Wawancara dengan Fatimah Chairil selaku pengurus LDK pada tanggal 

30 Januari 2024 
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Sama hal nya seperti yang dikatakan oleh salah satu aktivis 

bahwa Delngan melnolong agama Allah seperti berdakwah niscaya 

Allah akan melnolong kita dalam kelsulitan, melnolong agama Allah 

dapat kita lakukan delngan cara melntaati Allah dan Rasul-Nya, 

melnjalankan pelrintah Allah selrta melninggalkan apa yang dilarang 

dalam agama Islam.22 

Kelmudian Muhammad Fairuza melngatakan: 

‘”Surah Muhammad ayat 7 ini melnjadi tamelng dan pelnguat 

bagi kami dalam belrdakwah, karelna disitu jellas dikatakan 

bahwa jika kita melnolong agama Allah niscaya Allah akan 

melnolongmu dan ini sudah jellas dari arti surah ini. Walaupun 

kita disibukkan delngan belrbagai kelgiatan kuliah atau 

kelsibukan lain jika kita ikhlas melnolong agama atau 

belrdakwah di jalanNya maka selmua itu akan Allah 

mudahkan dan belri jalan kelluar  melnjadi mudah dan ada 

jalannya.”23 

 

Allah akan melmbelrikan pelrtolongan dan kelmelnangan hanya 

kelpada melrelka yang belnar-belnar melmbelrikan andil dan pelran yang 

belsar dalam melnolong agama-Nya. Selmakin belsar kontribusi dan 

pelran aktif selorang muslim dalam melnelgakkan agama Allah maka 

selmakin belsar pula pelluang melndapat pelrtolongan Allah Swt.24   

Sellain surah Ali-Imran ayat 104 dan 110, surah Muhammad 

ayat 7 juga selring dipaparkan keltika kajian-kajian LDK. Jika dalam 

surah Ali-Imran ayat 104 dan 110 melnjellaskan telntang selruan 

kelpada kelbaikan selrta melncelgah kelmungkaran. Maka dalam surah 

Muhammad ayat  7 ini melnjadi pelnguat dakwah, Allah katakan 

keltika kita melnolong agamaNya, maka Allah tidak hanya melmbantu 

kita tapi Allah akan melnggangkat keldudukan kita juga melmpelrole lh 

kelutamaan-kelutamaannya.25 

 
22Wawancara dengan Betty Anggraini pada tanggal 30 Januari 2024 
23Wawancara dengan Muhammad Fairuza selaku ketua umum LDK pada 

tanggal 2 februari 2024 
24Atabik Luthfi, Tafsir Da’awi: Tadabbur Ayat-ayat Dakwah untuk Para 

Dai, (Jakarta: Al-I’tishom, 2011), hlm. 122. 
25Wawancara dengan Uswatun Hasanah, selaku pengurus LDK pada 

tanggal 9 Februari 2024 
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Belrdasarkan dari belbelrapa pelrnyataan di atas, para aktivis 

dakwah melmiliki pelmahaman yang sama telrhadap ayat ini. Melrelka 

langsung melmahami surah Muhammad ayat 7 mellihat dari 

telrjelmahannya yang melngatakan bahwa Allah melmbelri jaminan 

kelpada melrelka yang rella melngorbankan diri untuk melnolong agama 

Allah maka Allah akan melmbelrikan pelrtolongan kelmbali atas 

kelsulitannya. Namun para aktivis LDK tidak mellihat lagi tafsir 

melngelnai ayat ini padahal di dalam ayat telrselbut banyak makna 

telrsirat telntang melnolong agama Allah yang dijellaskan lelbih spelsifik 

olelh para mufassir. 

 

d. Surah as-Shaff ayat 4 
بُّ الَّذِيْنَ يُ قَاتلُِوْنَ فِْ سَبِيْلِه َ يُُِ ا  َ  اِنَّ اللّهٰ مُْ   صَفًّ يَانر   كَاَنََّّ رْصُوْصر  بُ ن ْ مَّ  

 

Selsungguhnya Allah melncintai orang-orang yang belrpelrang 

di jalanNya dalam satu barisan, selakan-akan melrelka suatu 

bangunan yang telrsusun kokoh.  

 

Dalam ayat ini Allah melmuji orang-orang yang belrpelrang di 

jalan-Nya delngan barisan yang telratur dan pelrsatuan yang kokoh. 

Ayat ini juga melngisyaratkan kelpada kaum Muslimin agar melrelka 

melnjaga pelrsatuan yang kuat dan pelrsatuan yang kokoh, melmpunyai 

selmangat yang tinggi, suka belrjuang, dan belrkorban. Melmbelntuk 

dan melnjaga pelrsatuan selrta kelsatuan di kalangan kaum Muslimin 

belrarti melnyingkirkan selgala selsuatu yang mungkin melnimbulkan 

pelrpelcahan, selpelrti pelrbeldaan pelndapat telntang selsuatu yang selpelle l 

dan tidak pelnting, sifat melmelntingkan diri selndiri, melmbangga-

banggakan suku dan kelturunan, melmelntingkan golongan, tidak 

belrpelrikelmanusiaan, dan selbagainya.  

Salah satu aktivis LDK mengatakan:  

Dakwah selcara belrjamaah itu melrupakan dakwah yang non 

pelrsonal, jadi sifatnya telrstruktur dan dalam ayat ini juga bisa 

kita pahami ini melrupakan dilalah juzu’ ila kul, maksudnya 

pelrang disini hanya melnyelbutkan satu gelrakan melnsyiarkan 
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Islam, seldangkan meltodel-meltodel lain bisa dimasukkan 

kelmari.26 

 

Uswatun hasanah melngatakan: 

Disini Allah melnganjurkan kita bahwa salah satu meltode l 

dakwah yaitu delngan cara belrjamaah (dakwah jama’i) 

selakan-akan satu bangunan yang kokoh. Jika kita lihat dari 

selbuah organisasi maka itu selbuah susunan yang telrorganisir 

mulai dari keltua dan bagian-bagian lain, keltika ada seldikit 

kelsusahan dan kelndala maka yang lainnya bisa saling 

mellelngkapi selhingga bisa jadi selbuah bangunan yang kuat.  

  

Olelh karelna itulah, dalam melmbina pelrsatuan dan kelsatuan, 

Allah melmpelringatkan dan melmelrintahkan kaum Muslimin 

melnjaga dan melngatur saf (barisan) dalam shalat delngan rapi, bahu-

melmbahu, tidak ada satu pun telmpat yang kosong. Telmpat yang 

kosong akan diisi olelh seltan, seldangkan seltan adalah musuh 

manusia. Tidak baik jika selselorang shalat selndirian di bellakang saf, 

kelcuali delngan melnarik kel bellakang selorang yang belrada dalam saf 

yang di delpannya. Melngatur barisan dalam salat melrupakan latihan 

melngatur barisan dalam belrjihad di jalan Allah. 

Selbagaimana yang dikatakan olelh Ketua LDK: 

“Didalam ayat ini melngabarkan kelpada kita bagaimana 

pelntingnya dakwah belrjamaah. Konselp dakwah jama'i dalam 

ayat telrselbut juga melngacu pada nilai-nilai pelrsatuan dan 

kelbelrsamaan dalam mellaksanakan dakwah. Bahkan melrelka 

yang belrgelrak/belrjalan delngan belrjamaah dikiaskan selpelrti 

bangunan yang telrsusun kokoh. Implelmelntasi dakwah jama'i 

itu juga melrupakan hal yang paling utama dalam pelrgelrakan 

dakwah di kampus, telrkhususnya di LDK Ar-Risalah.”27 

 

 
26Wawancara dengan Khairul Rahmad selaku pengurus LDK pada 

tanggal 18 Februari 2024 
27Wawancara dengan Muhammad Fairuza selaku ketua Umum LDK Ar-

Risalah pada tanggal 19 Februari 2024 
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Baris belrbarelngan dalam ayat ini dikatakan olelh Khairul 

Rahmad selpelrti istilah dalam bahasa Acelh yaitu “Sapu Khelun, sapu 

pakat” melmiliki tujuan yang sama, koordinir yang sama, walaupun 

antara A dan B melmiliki inovasi yang belrbelda.  

Ayat ini juga melrupakan salah satu ayat yang sangat selsuai 

delngan lelmbaga dakwah yang mana dalam ayat ini Allah 

melnjellaskan selsungguhnya Allah swt sangat suka dan melngasihi 

hamba-Nya yang pelrgi melmbella agama selcara belrjamaah, 

belrkumpulan dan belramai-ramai dalam barisan yang telratur selpelrti 

selbuah bangunan yang telrsusun rapi. Malah, Allah Swt sangat suka 

jika selselorang melnyampaikan dakwah selcara belrkumpulan untuk 

melnyampaikan risalahNya. Mellakukan dakwah selcara belrkellompok 

belrbelda delngan dakwah selcara individu, melnurut Uswatun Hasanah 

yang paling belrbelda bisa dilihat dari selgi waktu. Jika belrjamaah 

lelbih singkat waktunya misalnya satu kelpanitiaan jadi lelbih 

telrorganisir, fokus dan melnghelmat waktu. Keltika belrjamaah juga 

akan lelbih melmpunyai elfelk yang baik selhingga kelbaikan yang 

diselbarkan itu lelbih luas. 

Melngelnai ayat ini Uswatun Hasanah melmbelri tanggapan 

bahwa meltodel dakwah yang paling cocok dilaksanakan pada saat ini 

telrutama di kalangan mahasiswa adalah dakwah jama’i atau dakwah 

selcara belrjamaah, belrdakwah belrsama lelbih elfelktif dibandingkan 

delngan dakwah pelrsonal. Aktivis dakwah melnjadi contoh yang bisa 

ditiru olelh mahasiswa lain delngan belgitu belrbagai kelgiatan yang 

diadakan di LDK selpelrti kajian dan selminar-selminar kelagamaan 

melnjadi salah satu daya tarik mahasiswa selhingga belrminat untuk 

melngikuti kajian-kajian yang ada.  

Khairul Rahmad melngatakan: 

“Untuk melmbangun selmangat kelbelrsamaan dan solidaritas 

dalam mellakukan dakwah jama’i belrdasarkan ajaran yang 

telrkandung dalam ayat ini adalah delngan relmindelr 

(pelngingat) maksudnya ayat telrselbut dimulai delngan 

pelrnyataan yang sangat lugas bahwa Allah melncintai, inilah 

yang melnjadi pelgangan bagi kita yang belrgelrak dalam 

barisan dakwah (jama’i), yaitu akan melndapat cintanya 
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Allah, melnurut saya ini sangatlah cukup keltika pelmilik dunia 

dan akhirat melncintai kita.”28 

 

Belrdasarkan wawancara delngan belbelrapa aktivis di atas 

pelnulis melnyimpulkan bahwasanya mahasiswa melmahami ayat ini 

delngan makna baris belrbaris untuk melnsyiarkan dakwah belrsama-

sama lelbih elfelktif untuk dilakukan, jadi tidak lagi selcara pelrsonal. 

Kata  َيُ قَاتلُِوْن orang-orang yang belrpelrang diartikan selbagai dakwah 

jama’i yang cocok untuk ditelrapkan saat ini telrutama di kalangan 

mahasiswa. Delngan selmangat melrelka melngatakan bahwa 

pelntingnya kelrjasama dalam melnyelbarkan ajaran Islam, pelntingnya 

komitmeln yang kuat tanpa rasa takut celmoohan atau tantangan dari 

pihak lain. Delngan pelrumpamaan “belrbaris belrbarelngan” melrelka 

mungkin belrusaha untuk aktif dalam belrbagai kelgiatan dakwah dan 

sosial yang dapat melmbawa pelrubahan positif dalam masyarakat.  

Untuk mellihat seljauh mana pelmahaman melrelka telrhadap 

ayat-ayat dakwah selrta pelluang dan hambatan dalam melmahaminya 

maka pelmahaman melrelka dapat di bagi keldalam tiga tingkatan. 

1. Tingkat Relndah  

Yaitu pelmahaman delngan cara melnelrjelmahkan saja, dimulai 

dari melnelrjelmahkan suatu kata kel dalam arti yang selbelnarnya. 

Selbagian aktivis LDK hanya selkeldar melngeltahui bahwa ayat-ayat 

dakwah itu ada dalam Al-Qur’an, dalam artian melngeltahui selbagian 

arti kata dari ayat-ayat telrselbut.  

Namun selcara kelselluruhan melrelka tidak melngeltahui bahwa 

ayat telrselbut melnjellaskan telntang pelrintah belrdakwah dan tata cara 

mellaksanakan dakwah delngan belnar. Kelmudian telrkait konselp 

dakwah melrelka juga tidak dapat melmahaminya. Melnurut data 

kelnggotaan aktivis LDK bahwa tidak selmua anggota belrasal dari 

jurusan agama yang ada di kampus UIN Ar-Raniry, olelh selbab itu 

salah satu faktor relndahnya pelmahaman aktivis LDK diselbabkan 

karelna latar bellakang pelndidikan agama dan pelmahaman ilmu 

kelislaman yang masih kurang luas. 

 
28Wawancara dengan Khairul Rahmad pada tanggal 3 Februari 2024 
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Selbagaimana hasil wawancara delngan salah satu aktivis 

dakwah: 

“Melngelnai ayat dakwah ini saya mellihat telrjelmahannya saja, 

selpelrti arti surah yang pelrnah saya delngar yaitu QS. 

muhammad ayat 7 apabila kamu melnolong agama Allah 

maka Allah akan melnolongmu. Saya melmahaminya hanya 

selkeldar dari melndelngar dari kajian atau kelgiatan di LDK 

selpelrti SIDDIQ.”29 

 

Pada bagian tingkat relndah ini, pelnulis kelsulitan dalam 

melngumpulkan data karelna kondisi intellelktual yang minim 

pelngeltahuan telntang ayat-ayat dakwah dan bahkan di kalangan 

aktivis LDK ada yang tidak bisa melnyelbutkan ayat apa yang ada 

dalam Al-Qur’an belrkaitan delngan dakwah, ada yang lupa dan tidak 

melngingatnya lagi. Maka dari itu pelmahaman aktivis LDK pada 

tingkat relndah ini hanya selputaran dari delfinisi dakwah, ayat-ayat 

telrkait dakwah yang dibantu baca ulang olelh pelnelliti keltika 

wawancara.  

 

2. Tingkat seldang  

Yaitu pelmahaman pelnafsiran, kelmampuan ini lelbih luas dari 

pelmahaman melnelrjelmahkan. Mampu melnghubungkan bagian-

bagian telrelndah delngan yang dikeltahui belrikutnya selpelrti 

melnghubungkan amalan yang dilakukan delngan ayat-ayat Al-

Qur’an atau dapat melmbeldakan yang pokok dan bukan pokok.  

Belbelrapa aktivis LDK Ar-Risalah melngeltahui adanya ayat-

ayat dakwah dalam Al-Qur’an dan bisa melnjellaskan bagaimana 

meltodel dakwah selrta bisa melnghubungkan pelmahaman ayat 

telrselbut delngan kelgiatan atau amalan yang dilakukan di LDK. 

Namun melrelka bellum selpelnuhnya melmahami makna dan elselnsi 

dakwah keltika langsung melmpraktelkkan di lapangan. Bahkan 

melrelka juga sulit melnjawab telntang selruan dakwah dalam Al-

Qur’an sellain ayat yang ada istilah da’a. Selbagaimana dapat 

dibuktikan dari hasil wawancara delngan Adzka: 

 
29 Wawancara dengan Ghina Amelia selaku pengurus LDK pada 

tanggal 9 Februari 2024. 
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“Seljauh yang saya tau selruan dakwah dalam Al-Qur’an 

diselbut delngan kata da’a selpelrti pada QS. al-Nahl ayat 125, 

karelna ayat ini selring diulang-ulang dan sudah familiar di 

kalangan aktivis dakwah. Ayat telrselbut belrisikan telntang 

meltodel dakwah yang belnar delngan melnyelru kelpada 

kelbaikan”30 

Jalan dakwah ini adalah jalan iman dan amal, cinta dan 

pelrsaudaraan. Rasulullah saw. melngajak para sahabat kelpada iman 

dan amal melnyatukan hati melrelka delngan cinta dan pelrsaudaraan. 

Maka telrhimpunlah kelkuatan aqidah melnjadi kelkuatan wahdah 

(pelrsatuan). Dalam kontelks pelmahaman ini, dakwah belrarti 

melnaruh kelpeldulian dan turut andil untuk kelmuliaan dan kelbaikan 

orang banyak. Kelmudian salah satu aktivis LDK melngatakan: 

“Saya tahu di dalam Al-Qur’an ada banyak ayat yang 

melnjellaskan telntang dakwah tapi yang saya ingat adalah QS. 

Ali imran ayat 104 telntang melngajak orang lain kelpada 

kelbaikan selrta melncelgah pada kelmungkaran. Dalam 

kelgiatan selhari-hari yang belrkaitan delngan ayat telrselbut 

selpelrti pelnyellelnggaraan elvelnt dari LDK untuk melngajak 

mahasiswa belrpartisipasi dalam jalan kelbaikan. Sellain itu 

kita bisa melnsyiarkan dakwah telrselbut mellalui sosial meldia 

delngan melmposting nasihat-nasihat yang baik juga 

melnsyiarkan kajian dakwah yang bisa diikuti olelh 

mahasiswa di kampus, masih banyak ayat yang melnjellaskan 

telntang dakwah lainnya. Namun saya tidak melnghafal ayat 

telrselbut, dan apabila melmbacanya atau melncarinya insya 

allah saya paham.” 31 

 

Adapun untuk melmahami ayat pelnulis melnelmukan hasil 

bahwa banyak aktivis LDK pada tingkat seldang ini bellum 

selpelnuhnya melmahami ayat-ayat dakwah selhingga dikatelgorikan 

delngan pelmahaman tingkat sidang. Belrdasarkan wawancara di atas 

 
30Wawancara dengan Adzka Amalina selaku pengurus LDK pada tanggal 

10 Februari 2024 
31Wawancara dengan Betty Angraini selaku pengurus LDK pada tanggal 

2 April 2024 
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dapat dipahami bahwa melnurut pandangan aktivis LDK 

mellaksanakan dakwah delngan meltodel yang dianjurkan dalam Al-

Qur’an lelbih bagus dan elfelktif. Kelmudian juga salah satu tugas para 

aktivis dakwah itu melngajak kelpada kelbaikan selrta melncelgah 

kelpada kelmungkaran salah satu hal yang dapat dilakukan adalah 

delngan melngadakan elvelnt atau kajian selbagai belntuk syiar dakwah 

di masyarakat kampus.  

 

3. Tingkat Tinggi  

Pelmahaman tingkat tinggi juga diselbut delngan pelmahaman 

elkstrapolasi yaitu melnuntut kelmampuan intellelktual yang lelbih 

tinggi, karelna selselorang yang melmiliki pelmahaman tingkat tinggi ini 

harus bisa mellihat arti atau maksud lain dari apa yang sudah telrtulis.  

Aktivis LDK Ar-Risalah melngeltahui adanya ayat-ayat 

dakwah dalam Al-Qur’an selrta bagaimana hambatan dan pelluang 

dalam melmahami ayat-ayat dakwah selrta dapat melnjellaskan maksud 

tuntutan dari ayat telrselbut juga dapat melmahami kelselluruhan dari 

ayat-ayat telntang konselp dakwah selrta melngeltahui elselnsi dari amar 

makruf nahi mungkar. Selbagaimana hasil wawancara delngan 

Uswatun Hasanah: 

“Melnurut saya maksud dari QS. Ali imran ayat 104 

helndaklah selgolongan umat melnyelru kelpada kelbaikan dan 

melncelgah kelmungkaran, disini ada harapan yang Allah 

tawarkan kelpada kita LDK bisa melnyelru kelbaikan dan 

mellarang pada kelmungkaran. Di lapangannya kelbaikan ini 

banyak, banyak orang yang bisa mellakukan kelbaikan tapi 

seldikit orang yang tidak bisa pada pelran keldua ini yaitu 

melncelgah kelmungkaran.”32 

 

Kelmudian keltua LDK melnyatakan pelmahamannya: 

“Ayat ini melnelkankan pelntingnya kita atau suatu komunitas 

di antara umat Islam yang selcara aktif melnyelru kelpada 

kelbajikan. Maka tugas utama kita adalah melnyelbarkan 

kelbaikan, nilai-nilai moral, dan ajaran Islam selcara umum. 

 
32Wawancara dengan Uswatun Hasanah selaku wakil ketua umum LDK 

Ar-Risalah pada tanggal 9 Februari 2024 



 

57 

 

Selbagai aktivis dakwah kita harus melnyampaikan kelbelnaran 

selrta melngajak kelpada kelbaikan delngan itu kita telrmasuk 

orang-orang  yang belruntung.”33 

 

Mellihat urgelntnya amar makruf nahi mungkar, maka Allah 

swt. melmelrintahkan umat Islam untuk selnantiasa mellakukannya. 

Allah tidak hanya melmelrintahkan, mellainkan juga melmbelrikan 

balasan belrupa kelbelruntungan dan kelmelnangan. Selbagai pelrintah 

Allah swt, sudah telntu jika dilaksanakan akan melnyelbabkan lahirnya 

belrbagai macam kelbaikan, baik di dunia maupun di akhirat kellak. 

Selbaliknya, jika pelrintah ditinggalkan dan diabaikan akan 

melnyelbabkab timbulnya kelburukan, baik di dunia maupun di 

akhirat.  

Belrdasarkan pelmaparan di atas, dapat dijellaskan bahwa 

Allah sudah melnjellaskan delngan deltail untuk selgolongan umat 

melnyelru kelpada kelbaikan dan melncelgah kelmungkaran karelna hal 

telrselbut akan belrdampak pada kelselharian karelna sudah selharusnya 

selbagai aktivis dakwah melmpunyai jiwa belrdakwah yang kuat untuk 

melncelgah kelmungkaran yang ada di selkellilingnya. Saya selbagai 

pelnelliti melngkatelgorikan bahwa dua aktivis dakwah ini melmiliki 

pelmahaman yang tinggi, dalam artian bukan melmiliki pelmahaman 

yang selmpurna selpelrti layaknya pelmahaman yang kaffah telntang 

ayat Al-Qur’an yang ada dalam kitab tafsir. Namun jika 

dibandingkan delngan informan tingkat relndah dan seldang maka 

pelngeltahuan informan ini lelbih melndalam dibanding dua informan 

selbellumnya, selhingga dimasukkan pada pelmahaman tingkat tinggi.  

 

C. Peluang dan Hambatan Pemahaman Aktivis LDK terhadap 

Ayat-ayat Dakwah  

1. Pelluang  

Melmahami ayat-ayat Al-Qur’an adalah suatu kelgiatan yang 

sangat pelnting dan melmiliki banyak pelluang bagi individu yang 

belrusaha melmahaminya. Kata pelluang dalam Kamus Belsar Bahasa 

 
33Wawancara dengan Muhammad Fairuza selaku ketua umum LDK Ar-

Risalah tahun 2023 pada tanggal 19 Februari 2024 
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Indonelsia (KBBI) telrdiri dari dua kata yaitu “pelluang” dan “usaha”, 

pelluang yang dalam Bahasa inggris diselbut delngan Opportunity 

melmiliki arti selsuai delngany KBBI ialah kelselmpatan.34 

Dalam hal ini aktivis lelmbaga dakwah kampus melmiliki 

banyak pelluang untuk bisa melmahami ayat-ayat Al-Qur’an 

telrutama yang belrkaitan delngan ayat-ayat dakwah dikarelnakan para 

mahasiswa selring melndelngar dan melngikuti kajian-kajian yang ada 

di lingkungan kampus. Salah satu faktor selselorang bisa melmahami 

ayat-ayat Al-Qur’an telrutama untuk para dai yaitu karelna melmiliki 

ilmu dan pelndidikan agama yang baik  jika melmiliki keldua hal 

telrselbut maka akan melmudahkan selselorang untuk bisa melmahami 

ayat-ayat dakwah yang melrujuk kelpada pelnafsirannya.  

Selpelrti yang dikatakan olelh Fatimah Chairil: 

“Selgala pelmahaman belrsumbelr dari pelngeltahuan dan ilmu 

yang dipelrolelh delngan telrus digali. Jika kita sudah 

difasilitasi delngan pelndidikan agama yang baik maka sudah 

selharusnya selbagai aktivis dakwah bisa melncari tau lelbih 

banyak makna kalam Allah telntang dakwah supaya tidak 

telrjadi kelsalahpahaman. Jika dalam prosels melmahami ayat-

ayat Al-Qur’an tanpa diselrtai delngan ilmu, maka khawatir 

pelmahaman yang didapatkan tidak selsuai delngan ajaran 

Islam. Selbab jika hanya melngandalkan diri selndiri telntu akan 

ada kelmungkinan kelliru bahkan salah dalam melmahami 

ayat-ayat dakwah, karelna selbagai manusia telntu kelmampuan 

kita telrbatas dan sangat butuh akan guru yang bisa melnuntun 

untuk melmahaminya delngan baik.” 35 

 

Belrdasarkan hasil wawancara pelnulis melndapat keltelrangan 

kelnapa selring kali pelluang itu tidak digunakan delngan baik salah 

 
34Maryati, Modul Pembelajaran Mata Kuliah Kewirausahaan STEI 

LPPM Padanglarang Bandung Barat, (Cirebon: Cv. Syntax Computama, 2020) 

Diakses tanggal 17 Februari 2024. 

https://www.google.co.id/books/edition/Modul_Pembelajaran_Mata_Kuliah_Ke

wirausa/gGzWDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=pengertian+peluang&pg=PA2

2&printsec=frontcover  
35Wawancara dengan Fatimah Chairil, selaku pengurus LDK Ar-Risalah, 

pada tanggal 30 Januari 2024 

https://www.google.co.id/books/edition/Modul_Pembelajaran_Mata_Kuliah_Kewirausa/gGzWDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=pengertian+peluang&pg=PA22&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Modul_Pembelajaran_Mata_Kuliah_Kewirausa/gGzWDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=pengertian+peluang&pg=PA22&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Modul_Pembelajaran_Mata_Kuliah_Kewirausa/gGzWDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=pengertian+peluang&pg=PA22&printsec=frontcover
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satu selbabnya yaitu melrelka jauh dari ilmu dan lalai delngan dunianya 

apalagi di zaman selkarang dilalaikan delngan belrmacam hal mellalui 

meldia sosial, padahal meldia sosial bisa digunakan selbaik-baiknya 

dan melnjadi pelluang bagi mahasiswa bisa melncari informasi lelbih 

banyak telrutama info kajian atau celramah para ustadz yang 

melngantarkan kelpada pelngeltahuan baru. Pelluang telrbelsar saat ini 

yaitu meldia. Mellalui meldia, masyarakat dapat bellajar agama Islam 

seltiap saat tanpa harus melnghadiri suatu forum pelngajian. Melrelka 

dapat melmbaca dan melndalami ajaran Islam di mana pun belrada.  

Muhammad Fairuza melngatakan: 

“Selbelnarnya pelluang itu telrbuka lelbar, baik delngan ilmu atau 

pelndidikan para aktivis sudah lelbih dari cukup dan 

belrpelluang untuk melmahami ayat-ayat dakwah ini, karelna 

ayat dakwah ini melnjadi bahan bakar awal para aktivis 

belrgelrak.”36 

 

Pelluang untuk melnggapai tujuan bisa dilakukan olelh seltiap 

orang maka itu selmua kelmbali kelpada seltiap individu belrdasarkan 

niatnya. Selbagai aktivis LDK para dai sudah dibelri pelluang untuk 

bisa melngikuti belrbagai kajian selrta liqo dan melntoring yang khusus 

diadakan untuk para pelngurus dan kadelr LDK jadi selharusnya 

melrelka juga bisa melngikuti kelgiatan-kelgiatan telrselbut selrta 

melngambil manfaatnya. Saat ini tellah telrseldia Al-Qur’an telrjelmah 

yang melmudahkan pelmbacanya untuk tadabbur dan melmahami isi 

kandungan kalam Ilahi. Ada selbagian ayat juga yang langsung bisa 

dipahami dari telrjelmahannya tanpa harus mellihat tafsirnya. 

Pelngajian telntang tafsir Al-Qur’an pun sangat banyak di meldia 

daring ataupun luring. LDK sudah  sangat telrbuka pelluang-pelluang 

untuk telman-telman di kampus yang ingin melngikuti belrbagai elvelnt 

dan kajian yang disellelnggarakan. Ini selbelnarnya adalah pelluang 

bagi seltiap mahasiswa dan aktivis hanya saja masih banyak para 

mahasiswa kurang belrminat untuk belrgabung delngan kelgiatan-

kelgiatan selpelrti ini. 37 

 
36Wawancara dengan Muhammad Fairuza selaku ketua LDK pada 

tanggal 2 Februari 2024 
37Wawancara dengan Uswatun Hasanah pada tanggal 9 Februari 2024 
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Dari belbelrapa pelrnyataan di atas pelnulis melnyimpulkan 

bahwasanya para aktivis dan kadelr dakwah LDK melrelka 

melngeltahui akan pelluang-pelluang yang ada telrutama untuk bisa 

melmahami ayat-ayat dakwah. Pelnulis melngellompokkan pelluang 

telrselbut melnjadi 4: 

1) Ilmu dan Pelndidikan, orang-orang yang melmiliki latar bellakang 

Pelndidikan agama yang baik dan pelmahaman ilmu kelislaman 

dapat lelbih mudah melmahami ayat-ayat dakwah. 

2) Keltulusan hati, orang-orang yang melndelkati ayat-ayat dakwah 

delngan hati yang belrsih dan tulus melmiliki pelluang lelbih belsar 

untuk melmahami pelsan yang disampaikan. 

3) Meldia sosial, melrupakan pelluang yang belsar di zaman selkarang 

karelna delngan melnggunakan meldia selmua dapat diaksels bahkan 

untuk bellajar selcara onlinel dari para guru.  

4) Bimbingan dari guru, melndapatkan bimbingan Rohani dari ulama 

atau para asatidz dapat melmbantu selselorang melmahami ayat-ayat 

dakwah selrta melndalaminya delngan kontelks yang lelbih baik.  

 

2. Hambatan  

Hambatan adalah halangan atau rintangan yang melnghalangi 

selselorang atau suatu prosels dari melncapai tujuan atau 

mellaksanakan suatu tindakan delngan elfelktif. 38Dalam kontelks 

melmahami ayat-ayat Al-Qur’an, hambatan adalah faktor-faktor 

yang melmbuat sulit bagi selselorang untuk melmahami, melnafsirkan, 

atau melngaplikasikan ajaran yang telrkandung dalam Al-Qur’an 

selcara elfelktif. Khairul Rahmad melngatakan:  

“Yang melnjadi hambatan aktivis dakwah tidak melmahami 

ayat-ayat dakwah telrutama karelna ada rasa malas dan tidak 

bellajar rutin telrkait mafhum dari ayat-ayat Allah, bellajarnya 

 
38Nur Darojah Sayekti, “Hambatan dan Tantangan Pembelajaran Al-

Qur’an Hadis di MTsN 1 Gunung Kidul”, dalam Jurnal Annual Conference on 

Madrasah Teachers (AcoMT) Nomor 05, (2022), hlm. 139 
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satu dua buku dan hanya selkali dua kali melngikuti pelngajian 

seltellah itu melrasa diri sudah paham.”39 

Hambatan selpelrti itu tidak akan telrjadi jika selorang aktivis 

melmpunyai niat yang kuat untuk bisa melmahami ayat Al-Qur’an 

telrutama ayat-ayat dakwah. Salah satu faktor sulit melmahami ayat-

ayat Al-Qur’an karelna keltelrbatasan pelngeltahuan agama, aktivis 

mungkin melngalami hambatan dalam melmahami konselp-konselp 

agama Islam yang dipelrlukan untuk melmahami ayat-ayat dakwah 

delngan belnar. Keltelrbatasan pelmahaman itu selpelrti telntang ajaran 

Islam, melngkaji dari selgi tafsir Al-Qur’an dan hadis, hal telrselbut 

dapat melnghambat pelmahaman yang melndalam telntang pelsan yang 

disampaikan dalam ayat-ayat dakwah, ditambah lagi tidak selmua 

akitivis LDK belrasal dari jurusan-jurusan agama. Delngan 

belrgabungnya mahasiswa dalam Lelmbaga Dakwah Kampus 

melnjadikan melrelka melndapatkan pelluang dan aktivitas positif yang 

bisa melnambah pelngeltahuannya di luar matelri pelrkuliahan.  

 Aktivitas di kampus melmbuat mahasiswa belgitu sibuk 

delngan belrbagai kelgiatan dan tugas selhingga tidak melnyelmpatkan 

dirinya melngikuti belrbagai kelgiatan positif yang sudah diadakan. 

Sellain itu di luar pelrkuliahan disibukkan delngan dunia yang 

mellalaikan juga tidak melmpunyai guru untuk belrtanya dalam hal 

agama. Ripi Hamdani melngatakan bahwa hambatan ini juga telrjadi 

karelna kita telrlalu lalai dan selring belrbuat maksiat selhingga ayat-

ayat Al-Qur’an itu sulit untuk dipahami, kelmudian kurangnya 

diskusi delngan para guru atau ustadz yang paham akan hal ini baik 

melngelnai ayat-ayat dakwah atau lainnya.  

Selbelnarnya banyak aktivis dakwah yang bisa melmanfaatkan 

pelluang untuk melmahami ayat-ayat dakwah dalam Al-Qur’an. 

Namun, telrdapat belbelrapa faktor yang dapat melnjadi hambatan bagi 

Selbagian aktivis dakwah dalam melmahami ayat-ayat dakwah, antara 

lain:  

a) Keltelrbatasan pelngeltahuan dan Pelndidikan agama: belbelrapa 

aktivis dakwah mungkin melmiliki keltelrbatasan dalam 

 
39Wawancara dengan Khairul Rahmad selaku ketua Kaderisasi pada 

tanggal 18 Februari 2024 
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pelngeltahuan agama Islam atau pelndidikan formal telrkait 

delngan pelmahaman Al-Qur’an, hal ini dapat melmbuat 

melrelka sulit melmahami ayat Al-Qur’an delngan melndalam.  

b) Keltelrbatasan waktu dan sumbelr daya: aktivis dakwah selring 

melmiliki jadwal yang padat dan harus melngalokasikan 

waktu melrelka untuk belrbagai kelgiatan, selpelrti kuliah, kelrja 

atau aktivitas lain. Keltelrbatasan ini melmbuat melrelka sulit 

untuk melnyisihkan waktu yang cukup untuk melmpellajari 

dan melmahami ayat Al-Qur’an. 

c) Keltelrbatasan aksels kel sumbelr Pelndidikan dan bimbingan: 

tidak selmua aktivis dakwah melmiliki aksels yang sama 

telrhadap sumbelr daya Pelndidikan agama atau bimbingan 

dari para asatidz. Kurangnya aksels ini dapat melnghambat 

kelmampuan melrelka untuk melmahami ayat-ayat dakwah 

selcara melndalam.  

 

Jadi belrdasarkan wawancara belrsama aktivis LDK pelnulis  

melnyimpulkan bahwa yang melnjadi hambatan utama yaitu karelna 

ayat-ayat telrselbut jarang di highlight dalam kelselharian para aktivis 

dakwah, melrelka condong belrselmangat delngan aksinya tanpa 

melmahami landasan belrgelraknya. Pelluang itu telrbuka lelbar baik 

ilmu atau pelndidikan, itu selmua sudah lelbih dari cukup untuk 

melmahami ayat-ayat dakwah atau ayat lainnya karelna ayat-ayat 

dakwah ini melnjadi bahan bakar awal para aktivis belrgelrak.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan pelnellitian pelnulis telntang “Pelmahaman Aktivis 

Lelmbaga Dakwah Kampus telrhadap Ayat-ayat Dakwah”, selsuai 

delngan rumusan masalah maka dapat disimpulkan selbagai belrikut:. 

Dalam hal pelmahaman ayat-ayat dakwah oleh aktivis LDK Ar-

Risalah, secara garis besar penjelasan mereka sejalan dengan uraian 

para mufasir dan tidak ditemukan suatu pembeda yang sangat 

bertentangan. Meskipun demikian ditemukan juga pandangan yang 

berbeda seperti berikut: Pertama, pada surah Ali Imran ayat 104 

mereka memahami bahwa tugas dakwah ini melrupakan wajib bagi 

seltiap muslim bukan hanya para pe lmuka agama atau orang yang 

melmiliki kelkuasaan seperti pendapat dari Sayyid Qutbh dalam 

tafsirnya. Kedua, pada surah Ali Imran ayat 110 pada kata “ukhrijat” 

mereka mengartikan bahwa dakwah tidak harus keluar dari tempat 

mereka berada karena aktivis LDK lelbih belrfokus pada kelgiatan 

dakwah kampus dan masyarakat se lkitar. Ketiga, pada surah as-Saff 

ayat 4 mereka memahami kata yuqatiluna selbagai dakwah jama’i 

yang cocok untuk dite lrapkan saat ini te lrutama di kalangan 

mahasiswa. Dakwah dengan metode jama’i lebih efektif (dakwah 

berjamaah yang dilakukan tidak hanya secara personal tapi bersama-

sama).  Dari beberapa pendapat aktivis LDK terhadap ayat dakwah, 

maka pemahaman mereka dapat dibagi dalam tiga tingkatan, tingkat 

rendah, tingkat sedang dan tingkat tinggi. Dari ketiga tingkatan maka 

paling dominan pemahaman aktivis LDK pada tingkatan sedang. 

Adapun peluang dan hambatan dalam memahami ayat-ayat dakwah 

oleh aktivis LDK, yang pertama Peluang untuk dapat memahami 

ayat-ayat dakwah dapat diperoleh dari ilmu pendidikan juga media 

sosial serta bimbingan dari guru, namun peluang untuk memperoleh 

pemahaman tersebut masih kurang diminati oleh sebagian aktivis 

dakwah. 

Sedangkan hambatan untuk memahami ayat-ayat dakwah karena 

keterbatasan pengetahuan dan pendidikan agama, keterbatasan 
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waktu dan sumber daya, dan keterbatasan akses ke sumber 

pendidikan dan bimbingan. 

B. Saran  

 Dari selrangkaian pelnellitian yang pelnulis lakukan telrdapat 

saran yang selmoga belrmanfaat bagi para pelmbaca dan aktivis LDK 

Ar-Risalah UIN Ar-Raniry: 

 Untuk aktivis dakwah pelrlu usaha maksimal melnsyiarkan 

dakwah dan melnsosialisasikan pelngeltahuan kelagamaan kelpada 

masyarakat kampus supaya  tidak ada  kelsalahpahaman dalam 

melmahami ayat-ayat Al-Qur’an  dan diharapkan juga para aktivis 

dakwah dapat melncelgah kelmungkaran dalam dakwahnya agar hasil 

dakwah dapat lelbih maksimal. 

 Pelnelliti melnyadari bahwa masih telrdapat kellelmahan baik 

aspelk substansi maupun meltodologi, diselbabkan olelh keltelrbatasan 

pelngeltahuan dan pelngalaman yang dimiliki. Olelh karelna itu, pelnelliti 

sangat melngharapkan masukan dan saran dari pelmbaca guna 

melningkatkan kualitas skripsi ini. 
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DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

A. Pertanyaan wawancara untuk ketua umum LDK Ar-Risalah  

1. Apa itu LDK, kapan terbentuknya LDK Ar-Risalah dan siapa 

pencetusnya? 

2. Apa visi-misi LDK Ar-Risalah tahun 2023? 

3. Berapa jumlah pengurus LDK Ar-Risalah 2023? 

4. Apa saja syarat-syarat menjadi pengurus LDK tahun 2023? 

5. Apa saja program LDK Ar-Risalah tahun 2023? 

6. Bagaimana prestasi kepengurusan LDK Ar-Risalah tahun 2023? 

7. Apa saja faktor yang melatarbelakangi suksesnya kepengurusan 

LDK Ar-Risalah ? 

8. Apakah semua program yang ditetapkan berjalan semuanya? 

9. Apakah ada program kajian khusus atau mentoring bagi pengurus 

LDK? 

10. Bagaimana definisi dakwah menurut anda dan surah atau ayat apa 

yang anda ketahui berkaitan dengan dakwah? 

11. Bagaimana pemahaman anda terkait surah ali imran ayat 104 dan 

ayat 110 tentang amar makruf nahi mungkar? 

12. Apakah dalam Al-Qur’an seruan dakwah hanya berupa kata da’a 

atau ada yang lainnya?  

13. Apa manfaat dari melakukan dakwah secara berkelompok 

dibandingkan dengan dakwah secara individu? 

 

B. Pertanyaan seputar pemahaman mahasiswa pengurus LDK 

Ar-Risalah terkait ayat-ayat dakwah (RM1) 

 

1. Apa yang anda pahami tentang Al-Qur’an dalam hal dakwah? 

RM1 

2. Surah apa saja yang anda ketahui tentang dakwah yang dijelaskan 

dalam Al-Qur’an? 

3. Apakah anda mengetahui arti dari surah atau ayat tersebut? 

4. Apa saja yang anda ketahui tentang konsep dakwah? RM1 

5. Bagaimana pemahaman tersebut anda dapatkan? 

6. Bagaimana Anda mendefinisikan ayat dakwah dalam konteks 

aktivitas dakwah? 
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7. Apakah ada ayat-ayat tertentu dalam Al-Qur'an yang menjadi 

fokus utama dalam dakwah di LDK? Mengapa? RM1 

8. Bagaimana Anda mendekati pemahaman ayat dakwah secara 

mendalam? Apakah ada metode khusus yang Anda terapkan? 

RM1 

9. Apakah seruan dakwah dalam Al-Qur’an hanya memakai kata 

da’a atau ada kata selain itu, bagaimana pemahaman anda? 

10. Bagaimana pemahaman anda tentang dakwah yang berkaitan 

dengan QS. Muhammad ayat 7, dan bagaimana arti dari berbaris 

berbarengan dalam ayat ini? 

 

C. Pertanyaan seputar peluang dan hambatan pemahaman 

ayat-ayat dakwah oleh aktivis LDK (RM2) 

1. Selama anda menjabat sebagai pengurus hal terberat apa yang 

anda alami apakah ada hambatan? 

2. Apakah anda juga mendengar tafsir ayat dakwah lewat youtube 

dan sebagainya? 

3. Bagaimana penafsiran yang ada itu anda pahami? 

4. Menurut anda apa saja peluang untuk dapat memahami ayat-

ayat dakwah di LDK? 

5. Apakah selama di SIDDIQ ada anjuran untuk menyetor hafalan 

tentang ayat dakwah, surah apa yang anda hafal? 

6. Apa peran anda selama di LDK? 

7. Apakah anda sering membagikan postingan-postingan dakwah 

di media sosial? 

8. Apa yang menjadi kendala saat bergabung di LDK? 

9. Saat seorang ustadz menyampaikan kajian di LDK apakah bisa 

dipahami secara keseluruhan oleh anggota LDK? 

10. Menurut anda apa yang menjadi hambatan aktivis dakwah 

dalam memahami ayat-ayat dakwah? 

11. Apakah selama ini anda menjalankan amanah sesuai yang 

diharapkan LDK dan sesuai dengan perintah yang ada dalam Al-

Qur’an? 
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